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Lingkup Hak Zipta
Fa=zal 2:

1. Hak dciptamerupakanhake kzkesif bagi pe ncipta stau Femegang Hak Siptauntuk mengumumkan
atau memperb@anyak cipannya, yang timbul 2ecam oo matis setelBh suatu ciptaan dilahitkan
tanpa mengum@nai pemtatzsan menurut peEturan perundang-undangan yang barblku.

Ke&nt=an Fidana
Fas=al T2:

1. Bamng=Epa dengan sengap@ 3tau tanpa ek mekkukan perbuatan =2bagaimam dimakswd
dengan Fa=al 2 awyat (1) atau P=a=al 48 anat (1) dan ayat (2) dipidama dengan pidama peng@
masing-masing paling singkat 1 [==tu) buln danfatau denda paling =edikit Rp1.000.000,00
[==tu juta rupiEh) Stau pidana penfam paling lama T [tujuh) Bhun danEudends paling bamak

RLp& 000 000,000,040 (lima miliar upish).

2. Bamng zmpa dengan senga@ menyErkan, memamerkan, mengedarkan, abBu menjwal ke pada
umum ==ty cipEan aEu bamng hesil pelEnggamn Hak Sipta atau Hak Terkait sebagaimam
dimaksud pada ay=t (1) dipidana dengan pidana penjam paling Bma & tshun danfatu denda

paling tanyak Fp&O00.000000:0,00 [lima mtus jula rupah).
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Kkata Pengantar

Kehidupan di rakit-rakit bagl penduduk sulu laut merupakan
guatn hal yang blaga, yang dlanut secara turnin-temumn sejak nenelr
moyang merelkea, Dengan demikian, mereka t1dak pernah peduli alkan
masa depan, pendidikan, serta kemajuan anal-anak mereka, Fadahal,
hal tersebut sangat penting, sebagaimana layaknya anal Indonesia
lainnya,

Femikiran untuk memukimban sulm laut di darat timbul setelah
Alang Bintan, anak sulw laut, terdampar di pamtal Ia kemudian
dianglkat anak oleh seorang yvang menjabat Kapolsel, Temyata anak
remaja tersebut adalah seorang Penglulu Muda di laut,

Aparat pemerintah menempuh berbagal cara untul mengajale
subm laut tersebut agar tinggal di darat. Pada akhirnya, usaha tersebut
tidal sla-sia, Sejauh mana kemajuan analeanal sulow laut setelah
tinggal di darat? Bulw ini adalah jawaban agar kita mengetahul segala
litm-lit tentang pendudule sulm laut,
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Terdampar

Pantaipasirputihdenganairlantnyavangbirubeningmermbiashan
cahaya mentari pagl. Bunga-bunga karang yang tampak bagailan
taman terhampar di dasar laut, indah tidak terperl Pagl minggu itu
laut seakan enggan berombale, sepertl menutupikejadian malam tadl

"Cepatlah sedikit, Labfusal” seru Pak Said Balrl

"Ta, Palkel Tetapl, tali ini tedilit pula ditiang pelantar."!

"&hl Putuskan sajalah!”

Pale Saild Balri, yang blasanya dipanggil Pak Said saja tu, 1alah
Kepala Kepolisian Sektor Kecamatan berpanghat letnan-satu, LaMusa,
yang berpangkat sersan-dua, adalah anak buah Pak Said. Fagi wtu
mereka berdua berencana memancing tkan dilaut,

"Laukapavanglkamu bawa?" tanya Pak Sald sambil menghiduplan
mesin speedboat.?

"Azam pedas sotong, Pak!" jawab Palk LaMusa agak keras, untuk
mengatasi suara mesin speedboat,

Dengantenangspeedboat o melunairlaju dipermuleaan air laut
yang menyibak memberijalan. Bagl Fak Sald, memancing di laut ialah
kegemarannya sefalt muda, Memancing di laut baginya mempunyal
dua keuntungan, vaitu untuk mencari rezell vang halal dan untuk
dapat mengagumikeindahan pemandangan bawah laut,

"Zaya rasa di sini sajalah? ujar Pak Sald seakan bertanya sambil
mengurangl kecepatan speedboat,

"Bagaimana kalau kita ke kelong® Fal Awang Manje dulu?"

1  TPaantar = dermnaga yang terbuat dari kayo

Speedboat = perabu bermmotor (bermnesing

5  Feong = svatu bangunan yang terbuat dari kayu umtuk menjaring tkan
dengan sistern pasang suruf aiv laut, vlorannya kadang-kadang sampa 5= 5
mm dan di atasnya sering dibuat pond ok

[l

e b 1



"Jangan! Tidak baik memancing dekat kelong orangl Nanti kita
disanghka mau menouri danl”

"Pak..., malam tadi ada angin kencang, sepertl badal besar,
Mungkin pagl ini Pak Awang Manje sedang bertukang memperbaiki
kolongnya yang diterpa angin.”

"Apa pula hubungan antara Pak Awang Manje vang sedang
bertukang dengan kita?"

"Begini.. Pal, kalau kebetulan Palr Awang Manje ada dikeong-
nya pagl ind tentu kita bisa meminta dua atau tiga ekor sotong untuk
umpan iran kacl, tkan tokal, tean timah, atau ikan-tkan lainoga.”

Sewalktu Pak LaMMusa sedang asyik berbicara ¥u, Pak Sald pun
telah mengarahkan kermudl speedboat menuju arah kelong Pak Awang
Manje sambil bericap, "Baik boss, ha, ha, hal" Pak Sald tertawa, Fak
LaMusa hanya tersenyum-senyum mendengar sebutan BOSS itu.

Lajunya speedboat mendesitkan angin dengan katnya sehingga
seselrall Pak LaMusa memperbaiki tali topinya, tabut diterbangkan
angin. Ketika sudah befjaral lebih-kurang tiga puluh meter, merela
terperanjat bukan main, D1 antara kayo silang tlang kelong Pak Awang
Manje terihat seorang anal berlmlit hitam bergores-gores sepertisisike
tkan terjepit tidak berdaya dengan kakinya sebatas lutut terendam ke
laut,

"Ta Tuhan ..," bistk Pak 3aid, "Tkatkan tali ke tiang kelong,
turunkan jangkar, dan segera angkat anak o ke atas kelong.”

"31ap, Pak," jawab Pak LalMusa sambil segera melaksanakan
perintah tersebut, Dengan susah payah merelka melepaskan anak #tu
dari jepitan kavu, lalu menaikkannya ke atas kelong, Sesampal d1 atas
kelong, Pak LaMusa menelunglupkan anak yang sedang pingsan itu
dan mengangkat kakinya agak tinggl Alr mengalir dengan deras darl
rmulut danhidung analk™u,

"Mazth hidup, Fakl" seru Pak LalMusa setengah berterial,

"Maha besar Tuhan! Maha Begar Tuhan! Tuhan mem-beratikita
semua," ucap Pak Sald mernuji Tuhan,

"Memberkatl macam mana pula?” tanya Pak LaMusa vang tidak
mermahami malksud atasannya sambil mengurit-urut tengluk anak
ttu, Sambil ot menepub-nepuk pungoung anal wu, Pak Sald berucap,
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" Tuhan, " biaik Pak Said “Feathan tali ke Hang kelong, furunkan
Jemglay, dan segera anghat anak it ke atas kelong. ™
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"Lalusa, LaMusa, mestinya kamu tahu bahwa setengah jam lagi air
laut akan pasang-naik, Kalaulahtidak ada orang vang menemulrannya
dan kita tidak diberkati Tuhan untuk dapat menclong, tentu anak ini
akanterbenam air pasang.”

"Hulr, hule, bl anals ito terbatulebatule, Alr dan sedilest darah
keluarlagt dart mulut dan hidungnya, Dengan membalilkan badannya
anak iu mencoba untul berdiri, tetapi ia tidak berdaya sama sekall
Lula diperut dan punggungnya masih berdarah, Munghkin dulah yang
menyebablannya lemah,

"Tenang dulu Mall" ucap FPak Sald dan Pak Labusa serentals

"Hei, kallan mau menoiri tkan, ya?" terdengar terialan dart
sebuah sampan.

0011, Pak Awangl" seru Fak Said dan Palk LalMusa berbarengan,

Orang yang berteriak #tu adalah Pak Awang Manje, yang datang
dengan malsud memperbaili kelongnya yang diterpa badal semalam,

Setelah sampannya mendekat dan melthat orang-orang yang
berada di atas kelongnya, bamlah Palt Awang Manje menvadari
kesilapannya, "Maatkan saya, Pak Kapolzek, Pak LalMuga."

"ah, tidak mengapal Mari tolong sayva menuminkan anak ind ke
boat saya," seru Pak Said. Sejenak Pak Awang Manje terpana melihat
suasana di atas kelongnya,

"Ch, va, ya," sebutnya tergagap dan tergopob-gopoh it
membantu, "inikah anale orang sulou laut, Pake?" tambahnya pula,

"Ta, yval" sahut Pak Sald singkat sambil turin lebth dolu ke
speedboat untuk menyambut darl bawabh, Setelah selesal, Pak Said
segera menghidupkan mesin speedboat. Fale LaMusa bum-buru
mernutuskan tall vang mengikat ke kelong serta bergegas pula turun
ke speedboat,

"Sebentar, Pak, saya taricjanglar dulul”

"Cepat sedilkit!"

Pal Sald dan Pak LaMusa tidak sempat lagiuntuk meng-ucapkan
terima kasth dan permisi kepada Pak Awang Manje yang sedang
kebingungan, Bukan saja untuk berterima kasth dan permisi, bahlcan
untuk memancing ikan pun mereka tidak teringat lagl Tang terpildr
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oleh mereka hanyalah bagaimana cepat sampaike pantaidan langsung
ke mumah dr. Wan Syahbuddin

"Abaaah! Maak..!" tiba-tiba anak suku laut u berterak
memanggil ayah dan tbunya,

Speedboat dipelankan jalannya oleh Pak Sald, "LaMusa pegang
kemudi, Blar saya vang menjagal” ujar Pak Said,

"Badannya panas, Pak!"

Setelah speedboat #tu berhenti Pak Sald mundur meng-gantikan
Pale LalMusa menjaga anak o Kepala anak o ditinggiban sedildt
dengan cara mengganjalnya di atas pahanya sendir. Sambil berdir
mengambil-alth kemudi dan kermudian menjalankannya kembali, Pale
LaMusa agal tercenung, Ada perasaan nisth vang dirasakannya Pak
LaMusa melthat Pak Sald duduk dilantal boat, tanpa memedulikan
alr yang tergenang FPal LaMusa makin mengagumi atasannya itu,
yaltu seorang Kapolsel vang berwibawa tinggl, berdisiplin tinggi, dan
mermpunyal rasa kemanusiaan yang dalam,

Palr Sald mengusap-usap kepala anak itu. Sesekali anak #tu meng-
erang-erang memanggil ayah dan bunya,

"Di mana ibumu selearang?” tanya Pal Said,

Analk #u memandang wajah Pal Sald. Matanya betkaca-laca,
"ba... ba... badal merenggut nyawanya, Encil,* isaknya terbata-bata,

Palr Said merasakan kredulkaan anale i, "51aps namammm?

"Alang Bintan, Encil” jawab anak o pula,

Fal Sald mengangguk-anggulk, Hatinya berbisile, "Akan lnjadikan
enghan anak anglatlm! Akan alm jadikan engkau manusia yang
mandin, manusia yang berguna”

Seakan mengetahui 151 hati Pak Said, alr mata anak itu makin
derasz mengalir, alr mata pengharapan, Pak Said t1dak mau keszedihan
anak itu berlanjut, Cleh sebab 1o, 12 menvanyikan sebuah lagn, vaitu
lagu vang blasa dinyanyikannya sewaltu masth berpanghat prajurit
yang berjudul Untule Ibu Pertiwl
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Lihat aku datang de ngan tekad vang membaja
Untuk tkut serta berikan sumbangsthmu
Dalarn raeneist kernerdekaan bangsa

Takdcan akurnalas atau kan berpangku tangan
Berpartisipast sukseskan peyabangunan
Japalah wahai ihu pertiwt

Untuk Tou pertiwi, tulus ikhlas pengabdian
Untuk by pertiwi, dharrna kubhaktihan
Untwk Teu Pertiwi, kurelakan jiwa-raga
Sejahteralah bangsaky, bangsa Indonesia,
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Anak Laut yang Rajin

Sudah lima belas hanl Alang Bintan sembuh. Ia seltarang tinggal
dirumah keluarga Pak Said, Sore i 1a sedang asyik menyiram bunga
dihalaman mmah Pak Saild, Diteras rumah Pak Said sedang membaca
surat kabar Riau Pos. Bu Said sedang membuat contoh sulaman untuk
digjarkan kepada ibu-tbu anggota Bhavanghari,® Marlani, vaitu putrl
tunggal Pak Sald, sedang memegang bul mata pelajaran sejarah,
Mariani bermaksud mencarijawaban untuk PR sejarahnya tetapi tlap
gebentar matanya memandang denganjijik ke arah Alang Bintan,

"Ayah kapan sialan #u akan pulang?’ tanya Marani memecah
kesunyian.

"31 Alang, bulan sialan wjar ibunya memperbaild ucapan
Iariani

"Talah.. iyalah," balas Martani pula, kapan dia pulang?”

"Dia tetap tinggal d1 sind dan akan menjadl anak ayah, menjadi
abangrmul" Pak Sald memberikan jawaban.

"Bagalmana kalaw bapak dan ibunyas mencari ke sini?" tanya
Mariani pula,

Dari rumpun bunga melati yang nmbun Alang Bintan
menvembulkan kepalanya, "Emak dan abah abang sudah tenggelam
bersama sampan kami ke dasar laut. Abang tinggal sebatang lkara,
dan.."

Ketia Alang Bintan akan meneruskan ceritanya yang sedih i,
Palt Said mengalihkan pembicaraan, "Begini, Ani.., Alang Bintan ini
adalah keluarga dari orang suku Akit."

"Orang sulm Akt tu orang mana, Tah?"

"Tunggu dulu, Ani" sela ibu, "blar Ayahmu menyelesailran
ceritanya dulu.”

5 Bhayanghkan = persatuan istri-istri polisi



Sulwn Akt #u lalah orang Melayn Rlau juga. Orang-orang
menyebut merelta orang sampan karena mereka seharlan tinggal di
atas sampan vang diberl atap daun pandan Karena sepanjang havat
mereka mencan kehidupan di atas laut maka orang-orang juga sering
menyebut merelka orang suku laut."

"Apakah merela tidak talut ombak dan badat, Tak?"

"Mereka adalah orang-orang vang gagah berani, Blasanya merelca
talm bila badal altan datang tetapi sekall waldtu tentu ada khilafnya
juga, apalagikalau badal datang mendadal Dengan demikian, merela
tidak sempat mencapai pulaw untuk menepil"

"Ooch... begitu," tulraz Mariani sambil berdin.

"Mau pergike mana, Ani?" tanya Bu Said,

"Ke kamarl" jawab Mariani agak ketus sambil berlalu,

PalrSald dan Bu Said saling berpandangan dan keheranan melihat
tingkahlalm Martanl vangseakanberubah sama seleall, Marland selama
ini adalah seorang anak yanglemah lembut,

"Munglin Marianitidak senang 51 Alang tinggal di sini," ujar Pak
Said.

"Mungkinjugal”

"Habis dia mavtinggal dimana,.?"tanya Pak Sald seakan bertanya
kepada dirinya sendin, Bu Sald berhentl menyulam dan meletaldrannya
dibanglm sebelah kin yangtadinya didudulki Marani

"Hel... Ibu dengar tidak omongan ayah tadi?” Pak Said
mempertedas,

"Ta. ya, bu dengar Lagipula ibu memang sudah tertarik dengan
kerajinan serta sopan-santun anak dul" jawab Bu Said.

"Bukan itu saja Bu..., dlsamping rajin dan sopan-santun, anak itu
adalah anal vatim-platu yang wajib kita bela, Maby, kalau kit a t1dak mau
menyayangl dan melindungl anak yvatim-platu kita akan berdosal”

"Ibu sependapat dengan Ayah. Sekarang, yang penting kita harus
tetap berusaha agar kedua anal ind cepat akerabl”

Memang ada colup alasan bagl Pak Said dan Bu Sald umtuk
menyayangl Alang Bintan. Selain karena analk yatim-platu, Alang
Bintan juga rajin, ceria, dan sopan. Disamping Wy, yang paling utama
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meskipuntidak mereka sebutkan dalampembicaraantadl, lalahlkarena
Palr Sald dan Bu Said tidak mempunyal anale laki-lakl Padahal merelca
telah bertahun-tabmun mendambakan kehadiran anak laki-laki Duk...
dule... dule.. suara bedul di masjid terdengar vang kemudian diinngi
azan Magrib, Kedua orang #tu bergegas masul ke dalam rumah,

Paginya, pull 0715, setelah selesal sarapan pagl bersama,
Mariani bersiap untuk pergl ke sekolah,

"He, sisile tkran, ambillan. sepatu di rak sepatu,” perintah Mariani
kepada Alang Bintan,

"Baik Ant.., abang ambilkan," jawab Alang Bintan bergegas,

"Ciss..., pakal Abang pulal Kamu bukan Abanglou, tahn 'nggald"
hardik Mariani kasar.

Eu Sald mendekati Mariani dan berkata dengan lemah lembut,
"Ani.. ibu tidak suka anak ibu berkelabuan kasar!"

"Myatanya memang bukan abang Anil"

"Sudahlah! Fokolnya ibu t1dak suka anak vang kasar”

"Ini zepaturmuy, Ani," kata Alang Bintan yang munoil membawa
sepatu.,

Mariani diam saja. Dia tidak berani lagl menyanggah veapan
ibunya karena kelthatannya ibu memang sudah marah, Alan tetapi,
wajahnya masth tetap merengut kepada Alang Bintan,

Alang Bintan pergl ke belakang rumah mencari sapu 1id1 la lalu
menyapu halaman rumah sambil mendendangkan lagn berirama
melayu dengan syair yang sendu. Suara sapu lidi yang menggorestanah
menjaditempo musik pengiring, Lagu tu berjudul Untungldh Badan,

Berkayuh lah

karnt ke Pulau Galang

Tieut rengiring si tkan dingkis
Risgulah diri stanek dagang
Seryum tersungging, hati menangis
Hei, untunglah badan

Hei, untunglah badan
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FPerih hidupra si swhoulah Akit
Resahnva pagt hinggalah petang
Serapit bidukrnw, hativu sernpit
Usah lah koont bawa menionpang
Hei, untunglah badan

Hei, untunglah badan

Bakau dipotong jadi berbiling

Buathan sangkar tuk burung g
Falaumenolong rasa terhutang

Cavapeakkan kavai, bugngkan jouh

Hei, untunglah badan Hel, untunglah badan
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Anak yang Berani dan Me-
narik Hati

Tepat pulml 11.00 slang Mananipulang dar sekolah, [a mengajak
lima orang kawannya, yaitu [jah, Fol, Seman, Buyung, dan Bedol,

"Lho..., bam pulml sebelas sudah pulang?' tanya Bu Said agak
kaget,

"Tadi setelah pelajaran leetiga, kami mengadakan latthan deokter
kecil yang dipimpin langsung oleh Pak Dokt er Wan Syahbuddin serta
bapak dan tbu guro,” sahut Mariand,

"Jadl, setelah tu kallan diperbolehlan pulang? tanya Bu Said
lagi,

"Benar, Tante," jawab anal-analk Wu serentalr,

"Mengapa kalian tidak langsung pulang?

"Pulang buru-burm tidak enak, Tantel" dalth Ijah,

"tya, Tante, kami mau main dulu disinl," ujar Bedol menyela,

"Baildahl Tetapl, jangan lupa waltul Ibu tinggal dulu, yal Ibu man
masak dulu."

Sement ara Bu Sald ke belakang, anak-anakeitu segera mengalihkan
perhatiannya kepada Alang Bintan yang sedang sibul memperbaiki
banghu dibawah pohon rambutan,

"Betul bukan kataku? Kulitnya bersisik," bisik Marlani kepada
[tol

"Tolr, kita buat dia menangis!" gak Buyung "Yoool...," salwt
anal-anak serental

Sambil bertolak pinggang Seman berteriak, "He sisik than!
IMengapa engleau ada i sini?"

"Ada apa?" vjar Alang Bintan sambil bertclak pinggang pula,

Mendengarjawaban vang kerag tu Seman terdiam.

S 11
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"Eh, berlagak benar kamu, Lang! Kamu kira kamu siapa?" omel
Mariani kasar,

"Baildah, Anil Blar kawan-lkawanmu tahu bahwa alm adalah
anak laut danl subm Akt vang hidup di lautan Ayah dan ibulm sudah
tenggelam dilautan, Selarang abou telah menjadi analk Palke Said dan Bu
Sald dengan seorang adik bernama Marianil Nah, apa lagl yvang akan
kaltan tanyakan?"

Kawan-leawan Mariani terdiam,

"Beranijuga anak ini?" bisik hati Bedel,

"Bagalmana lkalau alw pulwl dengan ini?" seminva seraya
memperlihatlan kepalan tinjunya,

"He, ayo jawabl" tambah Buyung pula.

Alang Bintantersenyum,

"&leu tidak mau berkelahl Tidak baik berkelahil" sahut Alang
Bintan,

"Kalau takut, bilanglah talut!" ejels Seman,

"alu tidak talmt! Tetapl, aku tidak man memukul anak-anak
gepertikalianl”

"Eit, terlalu banyal alasan! Bilang saja talmtl" tambah Bedol
mencibir,

Kawan-kawan Mariani vanglain tersenyum-senyum melihat bibir
Bedal yang dicibirkan dengan memonyongkan bibir bawahnya,

"Analk-anak manis...," semn Alang Bintan sambil meletale-kan
palu vang dari tadl masth dipegangnya, "agar kallan tahu, jangankan
gatu orang, kallan laki-laki yang bertiga inil pun tidak akan munglkin
mengalahlean alm! Tenagalm kuat! Kerjalou mendayung sampan setiap
haril Kalan kami ke darat, tugasln menarile sampan sepanjang lima
met er danlebar satu set engah met er! Kalau mat a kall keami menyanglut
batu karang sewalttu memancing iran, maka yang menyelam ke dasar
laut dan membonglkar batu karang adalah alo!"

Keenam anak-anakituhanya melongo mendengarkan keterangan
Alang Bintan

"Bukan hanya tu! Kadang-kadang sewaltu menyelam, munail
seelror hin dengan tiba-tibal Mah, kralau kalian menjadi alku, apa yang
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akan kallan lakukan? Apa..?" tanya Alang Bintan kepada anal-anak
itu,

Analk-anak o saling berpandangan, Seman dan Buyung
menganghkat kedua bahunya, Munghkin karena malu Bedel kermudian
menunduk dan mengais-ngaiskan kalkinya ke tansh,

"Tang jelas, kalian akan menyerahlan tubuh kallan undule di-
cabik-cabile hiu ttu. Baildah, kallan ingin talm apa vang lulakukan?
Kalau hiu itu masth jauh, abou akean segera berenang secepat-cepatnya
ke sampan, Kalau hiu ttu teldh terlalu dekat, aku akan menepis setlap
tethamannya dan setelah berada di samping hin #tu, alo akan merobel
perutnya dengan belatiyang selalu siap di pingganglu!”

"Hill.,." desiz Fah, Otol, dan Seman Tertbayang oleh mereka
betapa mengerikan dikeejar dan diterlam hin,

"Lalu bagaimana seterusnya, Lang?" tanya Bedol ingin tal,

"Tah... kalau hiv sudah kena tikam, bau darahnya akan tercium
clehlawan-kawannya, [kan tu akan diserang dandimakan oleh kawan-
kawannya sendirl. MNah, pada ke-sempatan tulah ala akean meloloskan
dinl segera menuju sampan.”

"Sudah berapa hiu yang kamu bunuh, Lang?" tanya Seman pula,

"Sejak alon bisa berenang, alm sudah membunuh tujuh eeor hin
ulmuran dua sampaltiga meterl”

"He, Alangl" hardilr Marani vang masth gusar, "Katamu tadl,
kamu punya adike Martani! Kulitmu saja bersisik, mana sudi abu jadi
adibermu!”

"Kalau alm rajin mimun obat dan memalal salep yang diberilran
Pal Deleter, sebulan dua bulan lagl sisiklon akan hilang, Al berlmlit
mulus pula seperti kallan! Ha... ha.. ha," Alang Bintan tertawa,

Dengan memberanikan dirl Bedol kembali berterialy, "Baildahl
Kamu memang lebih kuat dard kami, tetapi kami lebih pintar dari
karm!"

"Aku juga bisa membacal” sahut Alang Bintan tidak mau kalah,

"Bail! Bail, coba baca inil "kata Bedol sambil menyerahban sebuah
bulku bacaan kepada Alang Bintan, Alang Bintan menerima buku o
dan langsung membula halaman tengah.
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"Ha, ha, ha, hi, hi, hi," Marani dan kawan-kawannya tidak kuasa
menahan gell Iteol bahlan tertawa terpingkal-pinghal sampal keluar
alr matanya,

"Eel, dengar dulu! Bam kallan nantitertawa kalan memang ada
yvangluon,” ser Alang,

"Bagalmana kami mav mendengarkamu membaca, bulcunya saja
terbalil,"

galmt ljah, Bertambah riuhlahtertawa anal-anakitn, AlangBintan
pun iut-tkutan tertawa, Tertawanva bahban lebih keras daripada
kawan-kawan Mariani,

"Ei, Kawan-kawan...,"ujar Alang Bintan, "Dengarkan dulul Dilaut
kami membaca dengan cara terbalile, percaya atau tidak?"

"Tidak percayaaal" seru kawan-lawan Marani se-rentak

"Di darat orang berjalan dengan apa?™ tanya Alang Bintan pula,

"Ta dengan kakil" jawab Itol segera,

"Maah.., dilaut kami t1dak pernah berjalan kald, Kalau kami man
jalan-jalan, harus pakaitanganuntuk mendayung!”

"Kalau ttu memang benarl" ujar Buyung, "Tetapi kalau membaca
terbalily, alm tidak percayal Kalau begitu, cobalah bacal” Analeanal itu
saling berqurman.

"Apakah betul dia pandal membaca? tanya Itol kepada Bedc!

"Tidak tabm akoul" jawab Bedol

Tiba-tiba Alang Bintan menyenandungkan lagl Senan-dung
Laut,

Ia tidak membaca meskipun matanya memuju ke bulm yang

dipegangnya.

Putusinh jaring dilinda sepat
Harpa karena dikejar gt
Bukaniah karnd tiada rartabat
Bior berdfar di tengah laut

Sergnduny laut kaved dendanghan

Senandung laut st orang sarmpan
Lengkungkarnwapar pernbuat candit
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Di laut tenang hanyut-hanputkan
Tlth kevabang lavar si suwkou Akit
Badat gelorbang bukan hakingan

Serandung laut kami dendangkan
Sergndung laut si orang sarpan

"Cihmit.! Hore..., horeee..," kawan-lawan Mariani bersoral
gembira, Mereka sebetulnyatahu bahwa Alang Bintan bukan membaca
bulu bacaan yang diberikan oleh Bedol, Alan tetapl, syalr dan irama
lagu yang didendanglkan oleh Alang Bintan membuat hatl merela
gembira, Marianl yvang tampaknya agak kesal, semakin bertambah
kezal lagi karena kawan-kawannya muolal senang dengan tinghah labm
Alang Bintan vang menarik hatl,

"Alaah.., sudahlah! Jangan berlagak pintarl Mengalm sajalah
lealau tidak bisa membacal” bental Manani,

"Benar, Ani, Abang memang belum bisa membaca, karena sefak
darl nenel moyang kamitidak pernahhidup di darat dantidak pernah
berselcolahl Tetapi abang mau belajar dari ayah, dari itu, dan juga
darl Anil Blarlah abang menjadi pintar pulal Kalian tentu man juga
mengyjarkanky, bukan?' tanya Alang Bintan kepada kawan-leawan
IMariani,

"Bolehl" jawab kawan-lawan Mariani,

"Sudahlah! Kallan pulang sajal" bentak Marlanl mengusir teman-
temannya,

"Lho, malsh mengusirl” balas kawan-lawan Marlanl sambil
berjabat-tangan dengan Alang Bintan serta mem-petkenalkan dird
mereka secara bergantian, Mariani masuk ke dalam mimah tanpa
permisi. Kawan-lawannya pun pulang ke rumah masing-masing
denganperasaanvang gembira dan senang, Merelta mendapat seorang
sahabat yang berani dan menarik hati,
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Penyelundup itu Apa,
Bang?

Hari Sabtu malam Minggu pulal 19,00 sore di rumah Kopral Cek
Iat, Alang Bintan sedang asyik mengikat tall pancing dan membuat
candit, valtu mata pancing vang ditkat bercabang-cabang untul
memancing sotong. Sementara tu, 1strl Kopral Cele Mat, baru selesal

mengajl Al Quran,

"Lang.! Coba karu telitilagl apakah jala cudul ada yang putus!
Perikza juga lampu petromales, colup tidak minyaknyal” vjar Ah Wat,
Ah Wat jalah adik Mimiatan adik ipar Kopral Celr Mat. la sangat pandal
menyesuaikan dirl dengan slapa saja.

"Beres, Bangl" jawab Alang Bintan setelah memeriksa barang-
barang yang dimaksudkan,

"Azsalamualailm. " terdengar suara dan luar rumah,

"Waalalmimsalarm..!"jawab Mimi "Wat tclong dibula pintunyal”

"0, Bu Saildl" silakan masule, Bul Eh, Dilc And flant juga, Silakan,
silakan, Dik Anil" Ah Wat mempersilakan Bu Sald dan Marlani masul
ke dalam mmah,

"Apa kabar, Bu?" tanya Mimi,

"Ini lhe, s Alang,” vjar Bu Said sambil duduk di bursitamu, "tadl
gore dia minta permisi mau mancing dilaut, Bekalnya sudah distapkan
malah tidak diambil. Saya pikir 1a sudah beranglat!”

"sh, Tbu ini ada-ada sajal” ujar Mimi pula. "Saya juga sudah
mempersiapkan beleal merelral”

Sementara Wu, DMarlanl asyik pula memain-mainkan dan
menyorong-nyorongkan tangkai ciduk sehingga jalanya terkait-kait ke
ibu jar kakialang Bintan yang tengah duduk bersimpuh membetullan
benang yang kusut,

"Jangan, Dikl" ujar Alang Bintan dengan lembut,

"Uh, berlagak bena; karmu!" bentak Mariani.
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Bu 3ald memelototkan matanya dan Marlani langsung
menghentikan perbuatannya,

"Selesal Magrib tadi saya lihat Pak Kapolsel terburu-buru, Mau
pergike mana beliau, Bu?" tanya Mimi

"Bellau memang begitu, Sebentar-sebentar ada per-temuan
atau ada rapat. Sekarang ada pertemnuan antara pimpinan kecamat an
dengan para penguasa teladan di keta kita inil Katanya merela mau
membahas masalahpenyelundupan. Dik Mimikan tahn daerah kita ini
adalah daerah vang rawan penyelundupan!”

Mimi hanya menganggul-angguk mendengar keterangan vang
panjang-lebar darl Bu Said.

11, 1bu pamit dulw, yal"

"Lho, mengapa terburi-bury, Bul Saya baru mau ambil minuman!"
ujar Mimi,

"ah, tidak usih repot-repot! Ibu hanya bermaksud mengantar
belal untule Alang. Lagi pula, Ani minta dlantarkan merenda bajul"

"Terima kasih, Bul" ucap Alang Bintan malu-malu,

"Dazar pelupa,” el Bu Sald,

"Dasar sisil kan!" Mariani mengejel pula,

"Huss, jaga Blcaramu!l” Bu Sald menegur Marand

"He, he, he, tidak apa-apa, Bul" Alang Bintan tertawa kesal, Mimi
pun mengantarkan Bu Said ke beranda,

"Siap semuanya, Lang?" tanya Ah Wat,

"31ap, Bang!" jawab Alang Bintan sambil mengemasi beberapa alat
lagi,

"Baildah! Kami berangkat dulu, Eak!" semn &h Wat ke-pada
kalaknya, Mimi

"Ta, hati-hatll Pulml sepuluh sudah harue kembali ke raomah!"
ujar Mimi

"Ta, Tantel" sahut Alang Bintan,

Ah Wat hanya mengangmul saja,

Dengan sepeda meotor milik Ah Wat merelea berangkat menuju
ke toko Bahagla untuk menitipkan sepeda motor. D1 atas motor

Ah Wat asyik menyanyikan sebuah lagn mars berudul Marl ke
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Laut, Alang Bintan menepul-nepuk kaleng berisi alat-alat pancing,
mengumpammnakan sebagal gendang,

Mari ke bt mernjala than
Merncar rezeki karunia Tuhan

Yong Maha Peryavang

Mari segera, avolah kaowan
Jangan biarkan berpanghku tangan
Fe laut kita mencari naflah

Mart ke but bersarma karni
Sernoga ravwnat shafu di-limpahi
Seveoga rahveat slafu dilivapahi

Toko Bahagia inilah milik Acing, orangtua Mimi dan Ah Wat, vang
tetletalr diJalan Martadinata Sepertihalnya toko-tckolainnya dijalan
tu, baglan belakang tcko umumnya agak menjorok ke laut, Setelah
memasukkan sepeda motornya ke dalam tolo, Ah Wat mengajak Alang
Bintan menuju belakang, Speedboat Ah Wat ditkat ditlang belakang
toko,

"Wat, janganlupa berdoa," ujar Myonya Acing,

"Ta, Mal"jawab Ah Wat kepada mamanya,

Grung., gouung, groung, terdengar buny mesin speedboat, Tali
dilepaskan dan anak-anak itu segera melaju ke laut lepas. Suasana di
laut pada musim sot ong sungguh ramal, sepertipasar malamlayalmya,
Beratus-ratus sampan dan speedboat vang memalkallampu petromaks
menari-nari dipermukaan laut,

"He, Lan!" seru Ah Wat dengan suara finggl mengatasi suara
mesin,

""Sevralitu tadi Bu Sald mengucapkan Assalammalailom mengapa
karu tidak menjawab? Abang jelas beragama Katolik sehingga tidak
biza menjawabnyal”

"Kadang-kadanglupa. Bang! Maldumlah saya kan bam saja belajar

agama [slam. Dilaut, sebagian besar sulm karm masth berke percayaan
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nenel movangl Tetapl tadi sudah djawab oleh Tante Mimi, bukan?
jawab Alang Bintan berdalih,

"D sind sajalah kita turminkan janghkar” ujar Ah Wat sambil
mematikan mesin. Alang Bintan segera membula tall jangkar dan
menumnkan jangkar pelan-pelan setelah speedboat benar-benar
bergerak,

"Bang, penyelundup itu sejenizbinatang apa?"tanya Alang Bintan
gambil memperbesar cahaya lampu petromales,

"Karmu mau tahu? Baiklahl Dengar baik-bailkl Penye-lundup talah
orang, jadi bukan binatang!"

"Ooch... orang., tetapl, orang vang bagaimana, Bang?" tanya
Alang Bintan lagl,

"Penyelundup itu talah orang vangkerjanya memasuklkan barang
dariluarnegern ke dalamnegen atau sebaliknya dengan cara melanggar
hulmm, vaitu tanpa dilengkapt dengan surat-surat yang sah, Didaerah
Kepulauan Riau iny, penyelundupumumnya memasukkan barang yang
berazal d; ri Singapural”

"Apakah mereka menoun atau merampeok di Temasik?" tanya
Alang Bintan masth tidak mengerti,

"Coba kecllkan petromalkes dulu,” vjar Ah Wat lketika melihat
berpuluh-puluh kilatan merah selcitar setengah meter dan permulcaan
alr, Kilatan merah tu lalah selmmpulan sotong torak yang sedang
mendekat] umpan yvang lengket di mata candit Alang Bintan, Alang
Bintan mengecilkan lampu pelan-pelan agar sotong tidak terkejut
dan larl. Crup.. cdul dibenambran oleh Ah Wat dan dengan cepat
mengangkatnya kemball, Cruss, cruss, cruns.., bunyl semprotanhitam
dari jala yang menyemprot ke segala arah. Sekitar tujuh ekor sotong
torak ulmiran tiga puluh sentimet er terjaring dalam cdule wu,

"Ha, ha, ha," Alang Bintan tert awa melihat moka dan baju Ah Wat
yang hitam terkena semprotan setong Ah Wat pun tertawa sambil
mengelapnya, "Besarkan lagilampu," ujamya.

"Tadikamu bilang Termasilk, Lang," tanya Ah Wat,

"Ta, ya..., apakah mereka menmn atau merampok di Temasik?"

"Tunggu dulul” sela &h Wat, "nama Temasik #tu sekarang sudah
tidak dipakal lagl Temasik adalah nama ketika negeri Hu masih
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dilmasal oleh raja-raja Riau-Lingga, Seltarang negen itu sudah menjadi
gebuah negara kecil bernama Singapura.”

Ah Wat melanjutkan ceritanya, "Mereka memang tidak menairi
atau merampek di Singapura, Akan tetapl, perbuatan mereka
mermasuklkan barang ke Indonesia tanpa surat-surat dan izin yang sah,
salah secara hulmm, karena dapat merugikan bangsa kita."

"Tidak mencourl, tidak merampoly, salah secara hulmm, dan
merugikan bangsa kita," ulang Alang Bintan pelan sambil menarilk
canditnya yang tethena sotong

"Begini, Lang," sambing Ah Wat tersenyum, "kalan barang-barang
luar negeri masuk tanpa surat dan izin yang sah serta tidak dipungut
bea culeainya, maka barang-barangluar negerl akan banyak beredar di
Indonesia, Barang-barang sefenis vang diproduksi negara kita menjadi
tidalr labu. Tentu saja megara tidak dapat mengisi kas dari bea dan
cukal tadi, maka vang untung hanyalah orang luar negert dan sang
penyelundup.”

"Oh.. iya," gumam Alang Bintan mulal mengertl.

"Bang, Bang. slapkan cdduk, seru Alang Bintan sambi
mengecillean lampn, Crup...criss,..criss, selali lagl terciduk enam
gor sotong yang besar,

Sudah banyal sotong vang merela dapat, balk vang dengan kail
candit Alang Bintan mavpunyang giciduk AhWat, Semuanya kira-kira
lima kilogram,

Alang Bintanlalu menyerahkan belal kepada Ah Wat,

"Kita makan dulu, Bang, kalau terlalu dingin tidak enal.”

Tiba-tiba Alang Bintan bersem, "Bang.., Bang..., Abang melihat
sesuatu?”

"Eh, Alang! Tidak baik bicara kralau mulut sedang berisil"

"Maaf. Bang.." vecap Alang Bintan, ldu menghentikan suap
terabkhimya, "Tetapl, Bang melthat sesuatu?”

"Ada apa?" Ah Wat ganti bertanya.

"Ttu, delat rambu-rambu laut wul"

Ah Wat memperhatikan arah telunjul Alang Bintan,

"Alaah.., rambu laut pun tidak tampald" vjar Ah Wat sambil
mencuicltangannya ke air laut,
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Akan tetapl 1a coba perhatilan sekali lagl Samar-samar terihat
bayang-bavang dua buah speedboat dengan mwatan sarat, Speedboat
tu tidak memaleal lampu dan mesinnya pun dimatican, Speedboat itu
bergerak pelan dengan bantuan dayung,

"Matamu memang sepertl mata hinl" Ah Wat memuji ketajaman
pengihatan Alang Bintan,

"Mengapa mesinnya dimatitan, mana tidak berlampu lagil" ucap
Alang Bintan,

"Ity memang disengaja, Lang! D1 daerah sinl banyak petugas
keamananlaut, Jadl, maksudnya blar tidak kelthatan," jawab Ah Wat,

"Kita tanghkap, yok!" ujar Alang Bintan,

"Ha, ha, ha, kamu kira seperti menangkap bola?

"abangbilang merelta merugikan masyarakat dannegaramengapa
kita blarkan mereka berbuat begitu?"

"Ta..,akm tahuol Tetapl, mereka bukan anal-anak kectl sepertilita,
Lagipula merelra semnua bersenjata, mana munghkin kita,."

"Bagi kami, Bang..," Alang Bintan memotong, "vang namanya
merugiban masyarakat harus ditindak!"

"Aalth.,, sudahlah, harl masih pulul sembilan, marilitalanjuthan
mencarl sotongl” sanggah Ah Wat,

Alang Bintanterdiam. Ja bingung.

"Mengapa orang-orang vang seharusnya  dihubum, ma-lah
diblarkan saja?" pikir hatinya, Kira-kira seperempat jam 1a tidak buka
suara,
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Menangkap
Penyelundup

"&pa yang kavpikitkan, Lang?"

"ah, tidak Bang! Saya hanya berpikir apa salahnya kalau kita
berusaha menangkapnyal”

"Eh, kan serius, ya? Coba kau teranghkan bagaimana harues
menangkap mereka?”

"Kalau kita punya niat baik bisa saja, asal Abang mau!"

Ah Wat terdiam sejenak.

"Aku man saja, Lang, Alujugabencipada pertbuat anpenyelundup,
tetapi jalan apa vang hams kita tempuh? Kalau kau memang punya
cara..," ujar Ah Wat,

"Bukan kita yangharus menyerangnya, tetapl petugas keamanan
laut! Fertama-tama, kita canl informasi kepada nelayan-nelayan yang
ada d1 #ini di mana barang-barang tersebut akan dibonglar!l”

"Lalu,..?"

"Lalu kita cepat-cepat ke pos penjagaan pantal sebelum
penvelundup ttu sgampal Dipos penjagaan itu ada Om Derls sama Om
Jono vang sedang bertugas, Kemudian, Abang pergl ke kecamatan
menjumpal Pak 3aid yang sedang rapat dan melaporkan kejadian ini.
Saya bersama Om Derls dan petugas lain akan mencegat merelta di
tempat tujuan,”

Ah Wat menganggule-anggulk,

"Kalau begitu ayo segera kita laksanaltan, Tarile janglkar Minta
informasikepada nelayan vang didepan kita dtu."

Setelah dekat dengan nelayan yang dimalesud, Ah Wat memberi
galamn,

"Selamat malam. Pak."

"Ch.., MakAh Wat, Selamat malam! Apakabar? Apaperluumpan?”
tanya Pak Atan,
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"Kami mau tanya, Pak Atan."

"Boleh saja kalan saya tahm."

"Baranghkali Fak Atan tahw, ke mana tujuan penyelundup-
penvelundup itu mengantarkan barang-barang? " tanya Ah Wat,

"Ke mana lagl kalan bukan ke rumah Tuan Ling Beng Heol" zabmt
Fak Atan,

"&h..., masa iya?" sanggah Ah Wat tidak percaya.

"Mak Ah Wat munglin tidak percaya, Sudah enam puluh tahun
umur saya, Sudah empat puluh lima «abon saya jadi nelayan di laut
ini. Saya tahw tingkah lalm Lim BE-ng Ho ttu. Hanya saja tidak mau
meributkannya, karena pendudu menganggapnya orang budiman,
orang bailk, bekeas pejuang dan sebagainya, Fadahal, sewalitu revolusi
dia hanya bersenang-senang saja dengan noni-noni Belanda," ujar Fak
Atan bersungut-sungut.

"Kalau begitu terima kasih, Pak!" veap Ah Wat,

Antara percaya dan tidak Ah Wat jadi kebingungan, Tuan Lim
Beng Ho sangat dikagumi orang,

"Kalau benarapavang dikatakan Pak Atan, berarti Tuan Lim Beng
Ho tu adalah musang berbulu ayam,” bisik hatinya,

Sampaldipantaikedua anak itu segera melapotkankepada Kopral
Jono dan Kopral Deris yang sedang bertugas bersama-sama petugas
keamananlaut lainnya Merelra segera berembulr,

Ada enam orang petugas berada dipos pada waktu ftu

"Kita pakal speedboat KAPLF® saja," ujar Kopral Jono kepada E.
Tarigan. Pegawal KAPLP #tu menganggul.

Speedboat KAFPLP lebih besar dibanding dengan speed-boat milik
AhWat, Keenampetugaskeamanan ditambah Ahwat dan Alang Bintan
langsung memuju ke belakang t oo Tuan Lim Beng Ho yang menjorck
ke laut.

"S1ap tembalk semua? tanya seorang petugas yang lebih senior.

"S1ap!" jawab yanglain,

Al Wat menyikut pinggang Alang Bintan,
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"Kamu sudah bilang siap, senjatamu mana? Alang Bintan
terse Ny,

"Ch iya, ya."

"Seharmisnya Abang pergl ke kantor camat dulu. Beritalm Pak
Said," bisik Alang Bintan,

"Blar nantl kita sama-sama saja,” ujar Kopral Dens yang
mendengar bisikan Alang Bintan,

D bawah toko Tuan Lim Beng Ho ada tiga buah speedboat yang
tertambat, Keenam penumpangnya mengambil posisl masing-masing,
Dua orang untulk sebuah speedboat yang ter-tambat,

"Kalian berdua berani menyorotkan lampu speedboat KAPLP ke
arah mereka jika merelca sudah delat?" tanva Kopral Derls,

"Saya berani!" sahut Alang Bintan,

Ah Wat memandang Alang Bintan dengan rasa ke-heranan,

"Karu tidak takout mati?" vjarnya,

"Mana mungkin!' jawab Alang Bintan "Ketika mereka sampal,
mereka masth memegang dayung. Bila mereka hendalr mengarmbil
semjata, omrom ind sudah menembal merelcal”

"Kalau begitu ala, eh saya juga beranil" veap Ah Wat agak gugup.

"BangDerisl"ujar Kopral Jone, "sebenarnya besarbetul risikonya,
kalau mereka kita tugaskan Lebih bail mereka tlarap saja di lantal
boat, blar saya yang menyorotlanlampn wul"

Entah dani mana datangnya, semangat patriet vang kuat tiba-tiba
muncail di dada anak-anak itu,

"Saya bersedia menerima risikonyal” ujar mereka se-rentak

"Jomeo.. ! D1 antara kita alw vang paling senior baik darl seglumur
maupun kepangkatan, blar alm yang memutuskan!" vjar Serma Laut
Mook,

"Siap, Fak," ucap Eopral Deris,

"Pertimbangannya begini.! Pertama, anak-anale ini telah
bersusah

pavah memberikan informasi kepada kita, Kedua, semangat
mereka tinggl, danvangketiga, ketila lampu disoretkan, kallanberlima
juga saya, slap untuk menembak, Poleoknya ketilta saya mengatakan
"anghkat tangan" langsung kokang senjata. Sava rasa asal kita siap,
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mudah-mudahan tidak ada yang cedera, Oleh sebab itu, tidak ada
galahnya kalau kita tetaplan gaja, mereka berdua yang menyorotkan
lamnpu."

"Siap, Pakl" ujar Kopral Jono dan Kopral Dens se-rentalr,

Dibelakang toko, atau persisnya di bawsah toko Tuan Lim Beng
Ho suasana yvang gelap bertambah hening setelah masing-masing
mengambil posisi,

Speedboat penyelundup #u makin dekat. Alang Bintan dan ah
Wat memegang masing-masing sebuah lampu sorot, Sesual perintah,
maka lampu sorot vang dipegang ah Watharis diarahlkan ke speedboat
penvelundup vang kirl, sedangkan Alang Bintan hams mengarahloan
ke posisi sebelah kanan,

"S1ap, Langl" bisik Ah Wat, "Satu, dua.., tigaal"

Pyar, pyaar.., tiba-tiba lampu sorot menyela terang ke arah
speedboat penyelundup,

"Anglat tangan! Jangan coba-coba ambil senjata.l" perintah
Sersan Mayor Laut Malol

Fenyelundup ttu terrefut danlangsung menganglat tangan, Salah
seorang darl mereka mencoba mengambil senjata, Sedikit demi sedildt
1a membunghkulk, walau ta-ngannya masth di atas,

"Jangan coba-coba dengan sayal” seru Kopral Jonovang disatuan
petugas kepolisian mempunyal peringkat me-nembak nomor satu,
Orang itu kembali berdiriluns,

Pegal juga tangan Ah Wat dan Alang Bintan mengarahlean lampu
kepada para penyelundup tu. Hatl mereka dag dig dug juga rupanya,
terutama Ah Wat, Eenngat dingin mengalir di selmjur tubuhnya,
Kalinya gemetar,

"3atu per satu terjun ke laut. Tunggu perintah berenang! Mulai
darl yang berbaju merah, luning, dan hijau, sedangkan vang berbaju
hitam supaya mengikatkan tali kedua boat Hu ke tlang sebelah kiril"
terdengar perintah lagl,

Evur, byurr, byurr, tiga dan empat orang penyelundup ttu terjun
ke Laut,

"Jangan bergeralk...| Harus berdekatan,.|" perintah Serma Molok
lagi.
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Ketiga orang itu saling berdelatan sambil menunggu perintah
gelamjutnya

"Eh... Lang, sorot yang berbaju hitam, Abang sorot yang dilant!”
perintah Ah Wat kepada Alang Bintan,

Eyur, byur. byur, tiga darl empat orang penyelundup itu terjun
ke laut.

Setelah yang berbaju hitam mengikeat kedua speedboat ke tiang,
maka dia pun diperintahlran terjun ke laut dan bergabung dengan
teman-temannya,

"Berenang agal ke tengah, jangan ke arah toko!" perintah Serma
Molok.

Keempat penvelundup #u pun berenang agalt ke tengah dan
menjauhi tako,

"Wat, hidupkan mesin speedboat dan bawa kemarl, Kau, Lang
tetap arahbkanlampu kepada merela.”

"S1ap, Pak!" sem Alang Bintan dan Ah Wat,

Setelah semua petugas nalk ke speedboat KAPLP, AhWat disuruh
mengarahkan speedboat mendekati penyelundup yang sedang
berenang ttu,

"Satu per satu naik!" perintah Serma Mook, "Sedanglan petugas
lainnya mengarahkan senapan ke arah penyelundup, Setelah semua
nail ke speedboat, maka keempat orang u langsung diborgel, dan
speedboat pun melaju menuju pantal, kemudian langsung ke kantor

olisi
¥ Diatas speedboat keakel Ah Wat diinjak oleh seorang pe-nyeundup
yang bertubuh kekar,

"Kalian berdua yang melapor, va?" hardilenya, Ah Wat kelthatan
pucat,

"E... e.. e..., beraninya sama anak kecil," ejelt Alang Bintan sambil
menendang kalki laki-laki it

"Ada apa.? Mau lutembalk kepalamu,, 7" seru Kopral Jono sambil
mengarahlan pist dlnya ke kepala orang v, Crang ttu diam dan segera
memindahlkan kakinya,

Keempat penyelundup tu dimasildean ke dalam sel polisl. Kopral
Deris menyurh Pratu Ande dan Pratu Lesing untul mengambi barang
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buleti dibawah toko Tuan Lim Beng Ho. "Jangan lupa bawa buruhuntuk
mengangkatnyal” ujarnya,

Eeopral Jono langsung menelepon ke kecamat an,

Telepon berdering di mangan kerja Pak Camat, yang diterima oleh
penjaga kantor dan disampailan kepada Pak Said.

"Halav.,, oh.. va, va, bailk! Saya perintahban, semua yang ot
menanghap penyelundup agar segera ke kantor Camat, agar segera
laksanakan."

Setelah lemball ke mang rapat, Pak 3aid langsung mencal-
mencak sambil bertolak-pinggang,

"Pak Camat..., Fak Danramil.., ropanya selama ind kita telah
ditipu mentah-mentah oleh musang berbulu ayam itu, Orang yang
gelama inikita anggap baik ternyata seorang vang airang,” Pak Camat,
Palk Danramil serta para undangan lainnya tetheran-heran melihat
tinghah lalon Pale Said o,

"Ada apa ini?" tanya Pak Danramil

"Fupanya pertemuan inl hanya suatu tipu mouslihat, Inilah
orangnya” tunjul Pak Said ke arah Tuan Lim Beng He,

"Sabar, Pale., Sabar, Pak...." sabwt Tuan Lim Beng Ho gugup.

"Sayatembak kamm nantil"hardik Pak Sald sambil mengacinglan
pistolnya

"Tenang. Tenang," ujar Pak Camat menengahl Ketika Pak Said
sedang mengamule, para petugas vang menangkap penyelundup tiba
dilecamatan,

"Sengajakarmu menemuisaya, menemuiCamat dan Danramil agar
diadakan pertemuan yang membicarakan masalah penyelundupan,
agar kammu biza menyelunduplan barang-barang malam inl Deris..,
borgel dial" semn Pak Said,

"31ap, Pakl" seru Kopral Dens vang sefak tadl masih berdin di
pintu mang rapat,

Suasana dalam ruangan agak tegang Semuva mata memandang
jijiik kepada Tuan Lim Beng Ho yang sedang diborge oleh Kopral
Dens,

"Semuapetugas vang tkut menangkap penyelundup supaya masuk
ke miangan!" perintah Danramil,
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By, Byur, byur, tipa dard erapat orang pervelundup it te fun
ke laut
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Fara petugas itu pun masuk semuanya, kecnali Ah Wat dan Alang
Bintan,

"Lang, Wat, avo masuld" ujar B, Tarigan,

Palk Camat dan Fak Danramil heran melthat anak-anak itu
disuruh masul juga, Pak Camat hampir saja menyumh mereka ke luar
kembali,

"Inilah informannypa’ Pal' ujar Pak Said.

"Bukan hanya informan, Pal, tetapl mereka ikut me-lalulan
penangkapan ujar," Serma Molol,

"Betul, Pakl" tulas yanglain pula,

Palr Camat, Palk Danramil serta para pengusaha me-mandang
dengan rasa kagum kepada kedua analk ttu,

"Kalau begitu bescl pagl kallan berdua datang ke kantor saya,”"
ujar Pak Camat,

"Ada apa, Pak?" tanya Ah Wat tidak mengertl

"Tidak usah khawatir, pokoknya kalian akan saya beri hadiah
tabanas dan dalam waltu dekat akan saya buatkan penghargaan
sebagal remaja teladan di kota inil"

Sernua vang hadir bertepuk tangan setuju kecnall Tuan Eeng Ho

"Tet apl, besok harl Minggu, Fal, kantor Bapak tentu tutup,” ucap
Ah Wat,

"Oh., ya, va," ujar Pak Camat mengalmi kekeliman-nya,

"Begini sajalah, lusa, tanggal tujuhi belas, akan ada apel gabungan
Fegawal Megen Sipil dan AERL Selesal upacara bendera, kita adakan
penyerahan hadish dan plagam.

"Terirna kasth, Pald"vjarAh Wat dan Alang Bintan serentak

Fertemuan du pun bubar tanpa perintah, Tuan Ling Eeng Ho
dibawa dengan mobil milik Pak Mulye, pengusaha batile, Pak Mulye
sendinl vang menyetir, Melthat Alang Bintan, AhWat, dan para petugas
diam saja, maka Pak Mulyo menyanyikan sebuah lagn patrietik yang
berjudul Bela Bang-samu dengan maksud menyindir Tuan Lim Beng
Ha

7 Informan = orang-orang sipil yang ditugas mencan oleh polisi
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Stapa lugi vang aan membeln
Tanah Air Indonesia, selain kita
Tarda cinta negara

Swnbangsih doan peran serta kita
Diharapkan tuk wmengisi kernerdehaan
Agar jova bangsa Indonesia

Tarypalah dirivu sendiri

Apa vang kau bert kepada bangsanu
Adakah jasa dan bhaktimu

Bagi cita-cita adil dan rakmur,

Mendengarlagn o semna vang ada di meobl bertepule-tangan, keanali

Tuan Lim Beng Ho yang hanya menundul malw,

30

P OITGH o R I R Balai Pustala



Penghulu Muda yang
Hilang

Sesualdengan janjl Pak Said beberapa hari yanglalu, pagi wtu Pak
Sald membawra Alang Bintan untuk mendapatkan pekerjaan, Masalah
ini sudah dibicarakan oleh Fak Sald dengan Ajo 51d1, pemilik benghel
"Bakanti" beberapa harl yang lalu, Menurit Pak Sald, vang penting
bagaimana berusaha, agar Alang Bintan mampu menjadl remaja yvang
mandin, tidak tergantung kepada orang lain, dan berguna bagl nusa
dan bangsa,

Setelah Pak Saild dan Alang Bintan beranghat, terlihat wajah
IMariani bersenl, Ia talm dari Rizal anak Ajo Sidl, bahwa Alang Bintan
akan bekerja dibenghel.

"Mudih-mudahan rencanalm bersama Rizal tidak gagal bisik
hatinya. 3ejak Alang Bintan tinggal di rumah Pak Said, perasaan bencl
Mariani tidak tertahan lagl Hanya gaja 1a tidak mau terang-terangan
mengatakannya di depan ayah dan ibunya, Ayah dan ibu sering mermuji
&lang Bintan sebagal anak vang rajin, anak yang luoi, dan anak
yvang berani Apalagl sefak Alang Bintan berhasil membantu petugas
keamananlaut menangkap penvelundup.

"Aalkh.., muak aku mendengarnya,” desiznya,

Di bengkel Bakanti, Ajo 51d1 sudah menunggn kedatangan Pak
Sald dan Alang Bintan,

"Ajo Siditclong ia dididik dan dilatih," ucap Pak Said.

"Bailr, Palk. Untul sementara blar yang ringan-ringan saja dulu,
mengisl minyak pelumas atau memompa ban, Manti bam vang lain-
lain," Ajo S1dl memben keterangan,

Palr Sald mengangouk menyetujul

"Kalau begitu saya permisi dulu, karena ada masalah penting di
kantor," ucap Pak Said sambil menuju sepeda-meotormya,
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"Pak.., Pak, kuncinya ketinggalan,' sem Rizal menyusul Pak Said
dengan terpincang-pincang,

"Ch ya, terima kasih, Zal. Mengapa kamu tidak selolah? tanya
Palr Said pula,

"Sudah minta izin Pak Kakisayalemarin soretertimpa donghrak,
jaditidak bisa pakal sepatu,” jawabnya,

"Ch, begitu, Baldah, mudah-mudahan cepat sembub,” uoap Fak
Sald sambl menstater sepeda motornya Sebelum beranghat 1a sermpat
berseny, "Lang! Kerja vang rajin dan jujurl"

"Iva, Tah," balag Alang Bintankepada ayah anglatnya i,

Eetita Alang Bintan sedang mengisi minyalk pelumas sebuah
Vespa, beberapa orang yang sedang menunggu sepeda motomya asyik
ngobrol mengenal orang-orang berbaju hitam vang sering berrellaran
pada malamharl,

"Kalau mereka man mencuri atau mau mempettosa gadis-gadis,
gaya tidakpercaya," ucap seorang bapak ber-seragam Eea Culal

"Mungkin mereka mau mengatur strategl untuk me-rampol,”
gela Pale Tenghu Izmi menduga-duga

"Tet apl, sudah beberapa hanl ini belum ada juga vang kecurian, kena
rampoly, atau diperkosa,"ucap Pak H. Mazlan menyanggah

"Kata orang vangpernah melthat, jumlahnya ada selitar dua belas
orang,” ujar Ajo 5idi vang do-thutan mengobrol sambil memutar-
mutar sekerup dengan obeng,

"Menurut orang-orang kampung Sekera, merela muncil dard
arah pohon-pohon bakau pantal," tambah bapak yang berseragam Eea
Culealtadi

Ada perasaan yvang tidak enak muncail di hati Alang Bintan
mendengar obrolan orang-orang itu. Ia sendirl tidak tahu mengapa
perasaan iu tiba-tiba datang.

"Hei &lang, kalau bekerja harus serius! Lihat... olinya masul apa
tidak,” tegur Ajo S1d1

"Oh, oh, maaf Pak," pinta Alang Bintan gugup. Tanpa disadarinya
minyal pelumas yang ditvangnya ity tidak masulk ke lubang dengan
betul, malah menyiram tangannya sendirl,

"Jangan ngelamun, Dik.." veap Fak Mulyo, pedagang batik Sclo
yang sefak tadl diam saja
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"Oh, ini anak Fak Kapolsek vang bam itu ya?" tanya H. Mazlan
entah lrepada slapa,

"Ta, inllah orangnya yang menangkap penyelundup u," ujar Pak
Tenghku Izmil "Dapat hadiah apa dan Pak Camat?"

"Dapat apa, Lang?" tanya Afo 51d1 ingin tahw juga,

"Saya dan Bang Ah Wat masing-masing dapat satu stel pakalan,
vang tabanasz sebesar seratus lima puluh ribu rupiah, dan plagam
penghargaan sebagal remaja teladan.”

"Wah, wal, wah, lumayan juga va..., traetic kita dong?” vjar Pak
H. Mazlan bergurau.

"Uangnya disuruh Pak Sald ditabung di BRL" jawab Alang
Eintan,

"&h, alm hanya main-main!" sambung Pak H. Mazlan sambil
terse Ny,

Cerita mengenal orangorang berbaju hitam tadi jadi tedupakan,
Kinimereka beralth kepada Alang Bintan,

Fukul empat sore, Alang Bintan sudah pulang darl tempat
kerjanya. Bu Sald dan Manani sedang duduk santal dibangeu di bawah
pehon rambutan,

"Selamat sore, Bu..., selamat sore Dik Ani...)" Alang Bintan
memberi salam,

"Selamat soree...," balaz Bu Said.

"Mau sore, pagl, malam terserah kamu sajalah,’ balas Mariani
ketus.

"Huush...! Tidak beleh nakeal, And," tegur Bu Sald, Mariani hanya
cemberut saja,

"Lang, cepat mandi dan ganti baju, kemudian segera menghadap
ayah. Sejak tadiayah menunggurmu,” ser Bu Said.

"Baile, Bu,"ujar Alang Bintan, Berbagal perasaan timbul kembali,
"ada apa ya?" tanya hatinya,

Selegai mandl dan berpakalan, Alang Bintan langsung mendekati
Pal Said yang sedang sibulk mengetik,

"&da apa, Tah?"tanya Alang Bintan dengan hati dag, dig, dug,

"Eh, sudah pulang, ya? Sudah makan? Karyawan baru sudah dapat
honor? tanya Pak Sald beruntun,
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"‘3udah, Tah, Honornya bulan depan. Menumt Pak Ajo Sidl,
honornya lima puluh fibu ropiah per bulan untuk masa percobaan
selama dua bulan.”

"Bagus sekall Masa percobaannya juga singkat, hanya dua bulan,
Karmu biga menabung setiap bulan Tetapl, yang penting kamu haros
rajin dan jujur, mau belajar serta punya kemavan untuk mandird,"
nasihat Fak Said.

"Kata ibu, Ayah memanggil saya?"

"Iva, betul.., besck pagikau ot ayah ke kant or polisil”

"&Apa salah saya, Tah?" tanya Alang Bintan tertundul,

Palr Said terdiam sejenal, dipandangnya wajah Alang Bintan,
tetapl Alang Bintan tetap menunduldian wajdhnya Kakinya gemetar,
tiba-tiba,

"Ha, ha, ha..." Pak Said tertawa terbahale-bahale, "Me-ngapa kamu
ketalmtan betul?"

"Karena saya merasa tidak bersalah, Ayah."

"Orang tidak berszalah... tidak perlu takut, lagl pula pelisi tidak
mau menangkap orang tidak bersalahl” ujar Palk Said.

"Lalu, saya mau diapalkan, Tah?" tanya Alang Bintan mulal
tenang,

"Begini..., mungkin kamu juga mendengar bahwa althir-akchir ini
orang-orang barbaju hitam seringkeluar-masuk kampung, Tadimalam
anggota sistem keamanan linglungan Desa Lobam menanglkap satu
orang. Ketila diinterogasi& *orang itu dlam saja. Kamu ayah ajak bescl
untuk mengenall orang tersebut, Ayah yalin orang u dan sulw Liot,"
ujar Falk Said.

"Lilu, bagaimana kerja saya di benglel, Tah" tanya Alang Bintan.

"Besol ayah minta izin bahwa kamu akan terlambat dua jam..,
sebarang lstirahat saja dulu.”

Malam u Alang Bintan hampir saja t1dak bisa t1dur, "Kalau betul
orang sulm Lint, untul apa merelea berkeliaran di daratan pada main
hari? Apa yangterjadi di laut lepas?" Alang Bintanbertanya-tanya,

&  Interogasi = dis cal-siasat
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Fagi-pagl sekali 1a sudah selesal menyapu halaman, menyiram
bunga, menyemir sepatu, mencicl pakalannya sendirl, dan mandi
kemudian, dia duduk di sisibalat-balaitempat tidurmya,

"Ayo sarapan, ayah sudah menunggu di meja malkan," ujar Bu Said
mengeutlkan Alang Bintan yang sedang termenung,

Tepat pukul tujuh lewat lima belas, Pak Sald dan Alang Bintan
beranglat ke kantor pelisi. Di halaman kantor, anggota polisi sudah
berbarisuntulk mengadalcan apel pagl Merelra menungou pengarahan-
pengarahan darl Falk Said, sedangkan Alang Bintan disuruh menungg
diPos penjagaan. Kegelisahan terlihat diwajahnya, Sebent ar-sebentar
1a du-dul, sebentar-sebent ar dia berdirt.

"Sudah, Com..," tanya Alang Bintan kepada Pratu Dikin yvang
melintas, setelah selegal apel,

"Sudah...| Tetapitunggu Cek Mat, dia yangpeganglunei tahanan,”
kata Fratu Dikin,

"Mana dia?" tanya Alang Bintan,

Beberapa saat kemmudian Celr Mat muncml, "Pak Kapolselk mau
ke kantor camat, dia perintahlcan Pak Labusa, sava, dan kamu yang
perilsa,” katanya kepada Pratu Dilin,

"Siapl"jawab Pratu Dikin,

Fintu penjara dibuka. Alang Bintan melongoklan ke-palanya
ke dalam. Di sudut vang agak gelap samar-gamar terlihat seseorang
sedang jongkok memanghu kakinya vang dilipat ke dada,

"Bangun!" perintah Cek Mat,

Lali-lakd #tu berdiri sambil bertolak pinggang. Pratu Dikin agak
kezal melihat alesi laki-lakil itu, lalu ia mendekat dengan maksud
hendak menampar.

"Tunggu.. " hardik Cel Mat, "kita disuruh memerileza, bukan
menvakitl,"

Fratu Dikin tidak jadi melaksanakan nlatnya,

"Alang.. perhatikan orang ini betul-betull Apakah kamu
mengenalnya?”

Alang Bintan mendekati lakilald du, lama mereka berdua
bertatapan. karena cahaya yang masul dihalangl oleh badan Kopral
Cel Mat dan Pratu Dikin, Tiba-tiba,
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"Tabik Tuanhamba pada Fenghulu Muda...." ucap orang itu sambil
bersujud dikalki Alang Bintan

Kopral Cek Mat dan Pratu Dikin terkejut, Mereka segera maju
untuk membantu Alang Bintan, karena mereka menyangha orang itu
mau menyerang Alang Bintan

"Tahan!" seru Alang Bintan sambil menganglat tangannya,

"Bangunlah! Slapa gerangan encik yang malang?” tanya Alang
Bintan setelah Kopral Cel Mat dan Pratu Dikin mundur kemball

"Hamba Jerung Belang, Datul Bendahara Laut Selatan,” ujarlaki-
laki tu menengadahlan mukanya kepada Alang Bintan,

"Tegaklah Datulk, apa berita yang akan Datul sampaikan,” tanya
Alang Bintan,

"Sudah mmulal diperiksa..?" tiba-tiba Pak Lalusa datang dan
bertanya.

"Belum, Pak.! Alang Bimtan mengenal orang ini Betul juga
dugaan Pak Kapeolzel, orang ini adalah orang sulm Laut," jawab Kopral
Celr Mat,

Laki-laki ttu laln berdirl. Sebelum sempat 1a bercerita, Alang
Bintan sudah meranglmlnya, Kedua orang itu terisaleisal, Anggota
polisivang ada disitu terpaku dan ot terham,

"Om Labfusa, Om Cele Mat, Om Dikin, inl adalah paman saya,
Mamanya Jerung Belang,.., jabatannya di masyarakeat laut adalah Datule
Bendahara Laut Selatan,” ujar Alang Bintan,

Ketiga anggota polisi tu menyalami laki-laki bernama Jerung
Belang ttu.

"Blarkan kami melepaskan rindu," pinta Alang Bintan kepada
ketiga polisi itu.

Fopral Celk Mat dan Sersan LaMusa berpandangan, kemudian
Pal LalMusa menganggul-angouk, "Baiklah...," ucapnya,

Lalu, ketiga anggota polisi tu meninggalkan bilik pen-jara,

Setelah gampal di luar, Pak Sald munoil, "Bagaimana Laldusa?
Sudah diperilesa®

"Belurmn, Palk. D1 dalam =i Alang sedang ngobrel dengan orang
wul"

"Lha... sudah mau bicara orang iu?"
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"Kata Alang Bintan orang itu pamannya,”

"Haa..., kan betul keata saya kemarin, Crang tu orang suku Lint,"
ujar Falk Saild membenarkan dugaannya,

"YTa, Pal, Tetapiheran juga saya, dia memanggil si Alang dengan
gebutan Penghulu Muda," sela Kopral Celr Mat,

"Apa..? Penghulu Mudaaa..? Hebat betul siAlang itu, Kalau begitu
biarkan merela dulu, Telong kamu pesan kopt di kedal seberang...
Jangan lupa lme serabi, dan untuk Penghulu Muda Alang tidak usah
kopi, blar teh manis saja,” perintah Pale Said.

"S1ap, Pak. He.. he... he..," Kopral Cel Mat tertawa mendengar
gebutan Penghulu Muda Alang,

"Jono.., sumh Alang Bintan dan pamannya Hu ke ruang tamu,
katakan saya menunggu di sana," perintah Pake Sald ketika melihat
Kopral Jono levrat.

D1 ruang tamu Pak Kapolselr dudule bersama Pak Sald beserta
enatmn orang lainnya, yattu Sersan LaMusa, Kepral Jono, Kopral Deris,
Kopral Dek Mat, Alang Bintan dan pamannya Jerung Belang, Sermua
yvanghadir diam ketika Alang Bintan mermuolal pembicaraan,

"Mereka selama ini mencanl saya, Secara adat merela telah
meng-angkat saya menjadl Penghulu Muda, menggantikan ayah saya
Fenghulu Tua yang telah meninggall" Pak Sald memandang wajah
Alang Bintan, Perasaan sayangnya kepada Alang Bintan sudah terdaln
jauh, Ta tidak rela kalau Alang Bintan kemball menjadl warga subu
Laut, walaupun diangkat jadl penghulu.

"Lalu, kamn bersedia kembalilke laut. 7" tanya Pak Said.

Tiba-tiba laki-lald yang bernama Jerung Belang dan bergelar
Datuk Bendahara Laut Selatan itu berdin sambil menghardik Pak Said,
"Encile tidak layak berlamu kepada Penghulu Muda."

Melihat gelagat #tu Sersan LaMusa, Kopral Deris, Kopral Jono,
dan Kopral Cele Mat berdiri pula slap slaga

"Laluga, Derls, Jono, Delr Mat duduldl” perintah Palr Said,

Anggota polisi tu pun duduk kembali,

"Datuk bendahara pun duduk,” bent alc Alang Bintan,

Lali-lakd itu pun mematuhinya pula,

"Maaflan saya bersalah kata," vecap Pak Said.
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"3aya belumpastl, Ayah,"vjar Alang Bintan menjawab pertanyaan
Palr Sald yang belum djjawabnya.

"Bagalmana balknya menunit Datul Bendahara? tanya Pak
Said.

"Hampir dua purnama kami mencan Penghulu Muda, Kami yalin
Penghulu Muda belum wafat, Kalau hilang tentu ada jasadnya, dan
kami

gepaltat untuk menemultannya...,usahhampa hasrat hendakmya,"
Datuk Bendahara berharap,

"Datulk Bendahara..,” ujar Fak 3aid, "kalav boleh saya minta
tolong, berilah Penghulu Muda walitu beberapa harl untul berpilir”

Datuk Bendahara menoleh kepada Alang Bintan, "Va.., berilah
saya waktu," ungkap Alang Bintanpula,

"Sava mengilmt perintah Penghulu Muda, tetapl pesan apa yang
harus saya sampatkan kepada kaum kerabat dilaut?"

"Baildah.., pertama, katakan kepada masyarakat laut Penghulu
Muda sudah ditemukan, EKedua, sepuluh surya darl sekarang
lnmpulkan orang-orang laut dari belia sampal dewaza di pantal Laut
Selatan, kira-kira matahar sepenggalahl” vjar Alang Bintan,

"Menjunjung titah Penghulu Muda," sabut Datu Ben-dahara,

"Bagaimana, Pak...?" tanya Palk LalMusa kepada Pak Said.

"Ta, sudah," bebaskan orang inl dan antarkanke Pantal Sekeral”

"Tidak usah berpayah-payah, Endkl Saya berjalan lraled sajal”

"Baildah.., selamat jalan!" vjar Pak Sald menyalami orang du.
dittuti oleh anggota polisi vang lain,

"Hamba mechon izin Penghulu Muda,"ucap Datuk Bendahara Laut
Selatan yang bernama Jerming Belanil itu sambil menghatur sembah
kepada Alang Bintan,

Sambil menepul-nepuk balm orang itu, Alang Bintan berucap.
"Teriring doa saya untul kerabat di launt."

Setelah Jerung Belang berangkat dan empat anggota polist
meninggalkan mangan, maka yang tinggal di dalam mangan hanya
Palr Sald dan Alang Bintan,

"He..., mengapa engkau ngelamun?' ujar Fak Said,

"Eh..., ah..., tidak ada, Yah. Berat saya menimbang-nimbang."
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"Boleh ayah membantu?" tanya Pak Said

Alang Bintan hanya mengangguk.

"Lang,.. kamu memang perkasa di laut, dianghkat pula menjadl
Penghulu Muda, Kammu bisa menentukan rezeld darihasil wargamu."

letapl..." seru Alang Bintan hendak memet oim pem-bicaraan Fale
Said.

"Ta..,va.., blar ayah bicara dulun." tegur Pak Said.

"Balk. Ayah."

"Ayah tahu, kamu ingin selalu dekat dengan kaum kerabatmu,
Tetaplada yang paling penting vang haris kammn ket abuil”

"Apa tu, Tah?" ujar Alang Bintan ingin tahu,

"Taltu,sampalsaatnyanantikamu akan dewasa, akan menikah.,.,
beranak dan bercua, bagaimana dengan pendidikan anale-cnaimu o,
Siapa yang bertanggung jawab terhadap pendidilcan anale, ralau bukean
orangtua? Asal kamu tahn, sampal saat ind boleh dikatakan tidak ada
orang sulm Laut vang mau dan mampu menyekolahlran analeanakmya,
Zaman makin maju, sementara kallan masih dilaut berlawan dengan
badalsetlap saat. "

Alang Bintan mengangguleanggule Ia memahami uea-pan Fak
Said iu.

"Tetapl, saya sebatang-kara, Ayah... sakit senang sayabergantung
pada oranglain, Sanal familijauh ditengah laut, ke mana saya harms
mengadu kalau derita sudah tidak tertahankan? ungkap Alang Bintan
dengan air mata berlinang,

"Alang,.., Alasang Seak avah menemukanmu, ayah sudah
bertelrad untulk membina kamu, supava kamu tidak terlunta-lunta,
Semua ada di maumah, yaitu ayah, ibu, dan adikmu... Avah masuldian
karu di benglkel, supaya kamu suatu saat mempunyal keterampilan,
biza menabung, dan suatu saat biza membuka bengleel zendin atan
membulka toko alat-alat sepeda motor.., azal kammu rajin, jujur.., dan
hermat!"

"Saya paham.., dan sangat berterimakasih, Awah,  Tetapl
bagaimana cara yang bail agar saya disamping bisa mandiri, juga tidak

terpisahlran dan keluarga..."
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"Oo00.. begitu... Ya.. ya, ayah paham..! Baiklah, tetapi sebelum
itu, ayah mau tanya, mengapa kamu menyuruh Datuk Bendahara tadi
mengumpullan warga suku biut sepulub surya mendatang?™

“Scalnya beginl, Tah, Secara adat Laut saya sudah dianghat
menjadl Penghulu Muda, uniuk memimpin orang sulu Laut. Mah.,,
kalauw nereka mau saya suruh untuk berlumpul berartl mereka
mengakulkepemimpinan saya.”

"Ta, ya.. betul jugal” ucap Pak Said, "Tetapibagaimana

selanjutnya, 7"

"Ulilah yang saya bingunglan."

"Begini saja, nanti malam kita ke mumah Pale Camat, Ada rencana
vang akan ayah sampaikan dan kamu haros oot dengan ayah!”

"Kira-kira tentang apa, Tah?" tanya Alang Bintan.

"Kita akan mencoba memasyarakatkan subu Laut de-ngan
peranta-raan Fenghwlo Muda, Eita buatkan sebuah mmah panjang
ditepl pantal dan kehidupan merela biza diatur oleh Penghulu Muda
vang hampir hilang!"

Alang Bintan tersipu-sipu mendengar sebutan "Penghulu Muda"
yvang diulangulang oleh Pale Said #w Ia talm Pak Saild bermalesud
bercanda,

"Ayah tidak usah sebut Penghulu Mudal Saya malul" sanggah
Alang Bintan,

"Ha.. ha.. ha..," Pak Sald tertawa, "tetapl., Lang.., tu adalah
suatu penghormatan suatu kedudukan yang mulia, Tadi kamu lihat,
bagaimanamarahnya DatukBendaharakarenaayahtidak menghormati
karmu,"

Falt Sald dan anak angkatnya Wu pun tertawa, mesra, Mereka
galing berpandangan dan tiba-tiba entah slapa yang mulal, tanpa
komando dan aba-aba kedua insan yang saling menyayang itu pun
menyanyikan lagu Kasih Sayang,

Kasih sapane adakdh cinta

Tertetes sejuk di saraibart, di sanubar
Tiada kenal asal wmartabat

Terjalin utuh o o oh terbuhud rrati
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Tiada aral kan melintang Selain darl bereceral mati Asal saja
aling mengerti Dan juga saling o ¢ oh menahan dirt

bernyanyi di sini?"

"Lha..! Ayah gendirijuga bernyanyil" ujar Alang,

"Ta, ya..., sudah! Sudah! Avah lupal Pokolnya ind kantor, bulkan
panggung artisl" seru Pak Sald.

"He... he.. he.." Alang Bintan terkekeh,

Pal Said tersenyum-senyum menyadan keteledoran-nya,
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Memasyarakatikan Suku
Laut

Fagi ini adalah hari kesepuluh sejak Jerung Belang allas Datuk
Bendahara menemukan Alang Bintan atau Penghulo Muda Di Pantal
Seltera ramal penduduk meminggu rom-bongan masyarakat suloy Laut
yvang akan datang Ada sebuah bangunan beratap terpal, lursi-lorst
tersusun sekitar dua ratus buah, ada pula seperangkat orkes melayn
tetapl belum dimainkan, Pak Sald, Danramil, Camat, kepala instansi
sewilayah kecamatan, pengusaha, pemilik toko dan benglel hadir pada
acara it

Tepat pulml sembilan WIE rombongan sulu Laut pun datang,
Jurnlah merela sekitar seratus lima puluh orang, Mereka disongsong
cleh para pejabat kecamatan dan anggota masyarakat, Crang-orang
sulmy Laut ¥u sangat heran dengan sambutan yang menah. Hanya
sebagian kecil saja yang mau duduk dilursi, selebihnya dudulk di atas
pasir pantal Datuk Bendahara dengan empat orang pendampingnya
dipersilaltan dudule di deretan depan

"Pak Camat, boleh kit a mulai? " tanya Pale Satd.

"Ta, ya..., silakan!"

Falt Sald mendekati mikrofon, "Aszsalammalailmm  Wa-
rahmatullahl Wabarakatuh,., Bapak Gimat beserta unsur pimpinan
yang sava hormatl, kepada-kepala instansi dan anggota masyaraleat
yangberbahagia, sertatamukami darilaut yangsangat kami muliakan,
Pertama-tama, marilahkita panjatkanpujidansyulurke hadirat Tuhan
Tang Maha Esa, karena berktat rakhmat dan kaminia-Nya jualah kita
dapat berternu pada han inl "Hadinn yang berbahagia. ..., sebetulnya
banyak yvang akan saya sampaikan kepada Saudara, sekallan..., akan
tetapl, vang paling sempurma menyampaikannya dan dapat diterima
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oleh Saudara-saudara, tentulah yang berasal darl.. Penghulu Muda
Lkita,, "

"Betuuul ' sorak orang-orang sulm Laut semuanya,

"Baildah, dengan tidak memperpanjang kata, maka saya akhir
gambutan saya inl dan mempersilakan Penghulu Muda untul
menvampaikan titahl Wabillahitaufiq wal hidayah, Wassalamualatkbum
Warahmatullahi Wabarakatuh,"

Palr Saild mendekati Alang Bintan, "silakan Penghulu Muda,"
ujarnya. Pak Camat menahan-nahan senyumnya mendengarpetkataan
Penghulu Muda, tetapi masth terbavang senyum diwajahnya

"Baildah!" jawab Alang Bintan. la berdin mendekati mikrofon.
"Agsalamualatttum Warahmatullahil Wabarakatuh," ucap Alang Bintan
mermbulea,

"Waalaitkumsalam.....," balas unsur pimpinan kecamatan dan
masyarakat yang hadir, sedang masyarakat sulm Liut hanya dlam
saja dan saling berpandangan sesama merelka, Alang Bintan baru
menyadari babwra sebagian besar warga sulm Liut belum memelul:
agama Islam, mereka masth memeluk kepercayaan nenek moyang, 1a
segera membuka lagl dengan ucapan, "Selamat pagl.,.,"

"Selamat pagit.., Penghulo Mudaaa..," semn masyarakat sulu
Laut serentak,

"Apa kabar Saudaralm semuaa,, "

"Baiiik...,"

"‘Jaudara-saudara vang berbahagia, saya merasa amatlah suka-
cita karena Tuhan telah menjadian kita kembali bersua. Ada kata
hatiyang hendak saya tumpahlaan, tetapiberat hendalk terucap, Tetapl
kalau tidak terucap akan menjadi durl dalam daging, Maka lkalan
boleh gaya bertanya.., bolehlkah difbutlan apa-apa yang hendak saya
uraikaaan..?"

"Boleech.... boleeeh," saluit orang-orang sulou Liut,

"Dengarkan bail-baik! Saya hendak mengajak Saudara-zaundara
semmanya untuk menjadi penduduk daraaat.”

Tiba-tiba Datul Bendahara berdiri dan langsung ber-sujud di
depan Alang Bintan menghatutkan sembah sambil berkata, "Doo...
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Tuanku Penghulu Muda.., hasutan apa yang telah termakan oleh
Tuanku, hingga budaya resar® hendak penghulo ubah?

"Berdirilah dahwlu Datuk Bendaharal Hamba masih menjadi
Penghulu.., mengapa Datuk beranl membantah? Kalaupun hamba
dirasa salah, berbulat krata kita habisi," vjar Alang Bintan,

"Ampunkan patik, Tuanku Penghulu Muda," pimta Datuk
Bendahara dan kembalike tempat dudulenya,

Orang-orang subu Laut yang hadir kelthatan resah, "Kita sudah
kena perangkap Penghulu Muda," ucap seorang tua,

"Hidup kita dilaut! Macam mana hendak hidup di darat pula,”
tanyayanglain, "Aaalkh.., sudahlah..| Adat kita tidak boleh membant ah
cakap penghulu. ! Apa kata penghulu o adalah undang-undang, lebih
baile kita dengar dulu..!" sanggah seorang perempuan yang sedang
menggendong anaknya,

"Semuanya. dlaam..! Kalau beta masth dlanggap pengtwlu,
dengar dulu cakap beta., 1"

"Tabik, Tuanku...," seru orang-orang sulw Laut #tu, dan suara-
suara puntidak terdengarlagl,

"Dengar...! Perhelatan ini sengaja diadakan untuk berbulat lata,
bulcan untuk Betekak®™ jadi kalau saya mengajak untuk tinggal, bulan
berazam!' hendak memaksa..! Namun, karena ada pertimbangan-
pertimbangan vang telah saya susun, Saudara-saudara boleh bertanya
apa sja yang Saudara ingat! Setujul”

"Setujuu...l" seru mereka serental.

"Baildah, di depan kita semna, ada bapal-bapak yang merupalan
unsur pimpinan di wilayih inl Mereka akan menjawab setlap
pertanyaan vang akan Saudara ajukan. Jawaban vang mereka berikan
lalah merupakanhati gamubari saya..., pshaaam?"

"Pahaaam!"

"Ta,va..,tetapipertanyaanhamsteratur dengan cara menganghat
tangan, kemudian Datuk Bendahara akan menunjuk slapa vanghams
didahwlukan,.., setuju.. 2"

] Budaya resarmn = Budaya lama yang dibormmati
10 Betekak = bertenglar/bermat
11 Beraram = bermalsod
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"Setujn”

"Baildah..! Silakan bertanya dan tidakusah dengan sujud-sujud!”
ujar Alang Bintan,

Beberapa orang serentak menganghkat tangannya Datuk
Bendahara segera berdiri pula dan menunjuk seorang muda yang
berwajah agak kemerab-merahan, "Silakan., Ungar Merahl" sern
Datuk Bendahara,

"Kalau kami tinggal di darat, di mana kami hams berlindung,
sedanglkan pondok kami di atas perahu?" tanya Ungar Merah,

Pale Camat berdirt dan menggenggam mikrofon, "Kalan Saudara
memang bersedia hidup di darat..., mala saya, Pak Danramil, Fak
Kapolzek, dan para pengusaha di wilayah ini telah semufakat untul
membangun sebuah rumah panjang di tepl Pantal Sekera inl Blaya
akankamitanggung, kita kejakan secara bergetong-royongl"

"Panglima Kretang.! Silakan bertanyal" ujar Datuk Bendahara
kepada seorang tua yang bertkat kepala kainhitam,

"Baile.. Datul, kalau kami tinggal di darat apakah kami masih
ditrinkan ke laut dan apakah hasil tangkapan tkan kami harus dibagl
dengan orang darat?" tanyanya

Pale Said memberi isvarat kepada Kepala Besort per-tkananuntuk
menjawab, dan Kepala Eesort Perianan pun berdirl

"Saudara-saudara vang berbahagia..., untuk mencan fean ke laut
tidak seorang pun vang akan melarang, dan mengenalhasil tangkapan
kan tetap menjadimilik penuh Saudara-sandaral Hanya sebagaibahan
pertimbangan bagl Saudara-saudara, kalav selama iniSaudara-saudara
menjual satu kilogram ikan dengan harga satu kilogram beras tanpa
membedakan jenis ikannya maka apabila Saudara menjual kepada
kelompolnelayan kampung Sekera, selmranglu-rangnya akan dibayar
dengan harga tiga kilogram beras, Kalau than vang dijual adalah jenis
kan mahal seperti tkan kerapu dan lain-lain, malka harganya di atas
dari empat kilogram beras!"

Orang vang bertanya tadl mengangguk-angouk tanda mengerti,
maka Kepala Resort Pertbanan kembali duduk dikursinya,

"MMisal Sotong.., silakan!" seorang tua yang berlmmis putih tebal
dipersilakan oleh Datuk Bendahara,
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"Terima kasih, Datul! D1 samping rumah panjang serta penjualan
tkan yang lumayan ttu, hal-hal apalagivang akan lrami terima? tanya
laki-lakel tua du.

"Blar sava yang menjawab, Pak!" ujar Kepala Kantor pendidiltan
dan Kebudayaan Kecamatan minta izin kepada Pak Camat,

"Ta, sllakan!" jawab Pak Camat,

"Begini Saudara-sandara, halk-hale yang akan Saudara terima
gama seperti hale masyarabeat di darat..., mizalnya, untuk memperaleh
pendidikan, anal-anak kita harus berselolah, hams pandal tulis
baca, dan harms jadl orang-orang pandal.. D1 samping memperoleh
halk untuk sekealah..., juga Saudara memperoleh hak untulk mendapat
pelavanankesehatan., ! Betulkah, Pak Doleter., 7" tanya Kepala Kant or
Pendidikan dan Kebudayaan kepada Kepala Puskesmas,

"Ta, betul, betull" sahut Dr. Wan Syahbuddin.

"Saya belum bertanya,. \" seorang perempuan berumur kira-kira
lima puluh tahun berseru sambil mengaconglan jarinya,

"Tunggu giliran, Mak Puyut.l" seru Datuk Bendahara,

"Ta, va, va sllakan saja..!" vjar Kepala Kantor Pendidikan dan
Kebudayaan Kecamatan mempersilakan,

Datuk Bendahara pun memberl 1syarat kepada Mak Puyut,

"31apa yang akan memimpin kami nantinya..?" tanya Mak Puyut
gerius,

"Ya, Pak Camat denganunsur pimpinan kecamatan!”

Datuk Bendahara berdin dan duduknya lalu berucap, "itu tidak
betul...| Kami gecara adat telah mengangkat Penghulu Muda untuk
mermimpin kami dan kami hanya patuh kepada putusan belian,, "

Suasana menjadiagak riuh Crang-orangsulm Laut salingberbicara
mengeluarkan 121 hati masing-masing, Melithat keadaan seperti ttu
Palk Danramil berdirl dan mendekati Pak Camat, Pale Kapolsel, dan
Alang Bintan, Ada yang akan disampaikannya Pak Danramil, Pak
Kapalsel, Palt Camat, dan Alang Bintan menuju ke arah pojok kiri
panggung Merelra dengan seriuz membicarakan sesuatu, Fak Danramil
menganghkat-angkat tangannya, Pak Camat, Fal Kapelsek, dan Alang
Bintan mengangguk-angguk. Kurang lebih satu menit mereka kembali
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ke tempat duduk masing-masing, Alang Bintan mendekati mikrofon.
Serental orang-orang sulm Laut ity tidak bersuara lagl,

"Saudara-saudara yang sava mullakan, secara adat kita orang
suloy Laut, Saya memang telah dianghkat jadi Penghulu, tetapl menumt
peraturan pemerintah negara Republik Indonesia, yang ditunjule untuk
memimpin kita diwilayah kecamatan talah Bapak Camat dan dibantu
oleh unsur pimpinan lainnya di dalam bidangnya masing-masing,
Tetapl..,janganlahkecewsa dulu, krarena secara adat saya telah dlangleat
menjadl penghulu, maka saya akan tetap berjuang untul kemajuan
dan kesejaliteraan sulm Laut. Kita akan bergandeng tangan dengan
Saudara-saudara kita didarat, Apalrah Saudara-sandara setuju?”

Orang-orang suku Laut o saling berpandangan, D1 antara
mereka tidak ada yang menjawab, Mereka masth ragn, karena masth
ada pemimpin lain selain Penghulu Muda. Alang Bintan terdiam
pula sejenal, kemudian 1a berjalan mendekati Datuk Bendahara
dan berbisik. Datuk Bendahara menyerahlan pisau yang terselip di
pinggangnya. Kemudian Alang Bintan kembali ke depan mikrofon
Dia mengangkat tangan kanannya luris ke depan, dan dengan tangan
kirt mengarahkan wjung pisau ke telapak tangan kanannya, tiba-tiba
la berkata, "Dengan darah saya therarkan, saya Alang Bintan, Penghulu
IMuda Laut Selatan, bersumpah akan memajulcan kesejahteraan sulou
Laut Selatan, Kalan Saudara-saudara bersedia mengilut saya, lakukan
segera secara adat, Cruss.., plsau du tertusuk dalam ke telapak
tangan Alang Bintan, Orang-orang yang melihat terdiam dan ngeri
dengan sumpah itu. Satu per gatu orang subm Laut i bersujud. Darl
seratus lima puluh warga sulm Laut yang datang o, ada seldtar tiga
puluh orang yang tidak bersujud. Dr. Wan Syahbuddin berdiri hendak
menclong Alang Bintan, ketika hendak melewatl Datuk Eendahara
vangsedangbersujud, Akantetapl, Pak Danramil melarang, "Jangan.. !
Biarkan dulu...," Dr. Wan Syahbuddin kembali lagh ke t empatnya,

"Ikuti gaya,” vjar Alang Bintan yang belum mencabut pisau dart
telapak tangan vang masth menguoirkan darah segaritu, Tiba-tiba air
laut tenang darl naknya, gelombang menghentilcan tarinya, Maldiluk
laut diam dan bersujud khidmat sambil mendengar setiaplkata sumpah
itu,
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"Wahal. penghuni langit, lindungilah kami Berilah lkeluatan
kepada FPenghulu Muda untuk memimpin kami, memajukan dan
menvejaliterakan kehidupan anak-anak dan coon kami.., Amiin!
Orang-orang sulu Laut tu pun mengulangi setiap kata vang dincapkan
Alang Bintan sambil terus bersujud.

"Bangunlah..!" seru Alang Bintan, Maka orang-orang sula Laut
tu pun bangun kemball" Bagl Saudara-saudara yang tidak mau
mengilutl saya, saya tidak akan memalksa dan tidak altan marah,
Saudara-saudara tetap kami cintal dan kasihi Kapan pun Saudara
berlunjung, akan tetap kami hormati sebagai famili kamil"

Setelah Alang Bintan kembali ke tempat dudukmya, barulah Dr.
Wan Syahbuddin memberiktanbantuan Pisau telah dicabut oleh Alang

Bintan, ketika pengucapan sumpah berakhir Alan tetapl, dart
telapal tangannya yang nyatis tembus itu tidak hemti-hentinya darah
mengalir, Setelah dibenl obat dan diperban oleh Dr. Wan Syahbuddin
barulah darah berhentl mengalir. Acara pemasyarakatan subu Laut
hampir berhasil, hanya tinggal menunggu pelaksanaan pembangunan
rimah panjang, Orkees Melayu mulal bergema, orang-orang bersula-
ria dan berjoget- joget mengiluiti irama lagn yang dinyanyilcan biduan-
biduan muda,

Mariani, La Futrl, dan Rizal masth berpakalan selolah berdiri di
poick kanan panggung. Marlani mendapat tugas dari Bu Said untuk
menvampalkan pesan bihwa [bu-ibu PEE dan Ibu-ibu Bhayanghkari
telah menylapkan hidangan

"Karmm  sajalah, aku  malul® tolake L1 Putrl Marlani pun
memberanikan dirl menailll panggung menuju ke tempat Pak
Sald, kemudian dia berbisik. Pak Sald mengangguk-angguk lalu
menyampalkannya kepada Pak Gimat, "Ayolah, kebetulan sekali saya
juga sudahkeroncongan,” ucap Pak Camat pula

Mariani kembali ke pojok kanan panggung, "Zal..., kamu sudah
lakukan yang aloy suruh?" tanya Martanikepada Rizal.

"Sudahy, lihat sajalah naml," vjar Rizal meyalinkan Mariand,

"&da apa? Kalian tampak sungguhl tanya La Putri

"Pokoknya ada deh, ada yang bakalan titiletitik dan ¢ttt ile,"
jawrab Marlani,
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"&h.., kalian masih rahasia-rahasia pula?" ucap La Putni kesal.

"Tunggu tanggal mainnya," ujar Rizal pula,

Sementara itu, Alang Bintan mendektatl pemain-pemain orkes
dan meminta diiringi lagl Alun Gelombang, Femimpin orkes itu
tampak menget es irama lagu vang dilantunkan oleh Alang Bintan, "Va,
va baleh..," ujarnya, maka bernyanyilah Alang Bintan orang-orang
bertepuk tangan,

Cik panbagal terbang melayang Di air sunit mencarikerang Sekali
layartelahtetkembung Melangkah surut kita berpantang

Alup-alun gelombang berayun sampan Rlak nan resah kita
hiburkan

Selasth kunaop di tepl pantal Kuncop berbunga harum mewangi
Sermasth hidup usah berandal Hidup vang nyata kita hadapt

Alun-alun gelombang berayun sampan Riak nan resah kita
hiburkan

Begitu Alang Bintan selesal bernyanyl, Pak Camat menyampailan
gebuah pengumuman bahwa gotongroyong pembangunan mimah
panjang akan dimulaltiga hari mendatang, Kemudian, para temu segera
dipersila kan untul mengambil hidangan makan slang yang sudah
dizediakan. Musik pun tems bergema mengiringl kegembiraan pada
hart i,
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Pencuri di Bengkel

Hari ini adalah hari Minggu, hari ketiga setelah musyawarah
dengan sulm laut di pantal Sekera. Gotong-royong masgal untul
membanoun rumahpanjang sebentarlagl akan dimulal Sebaglan besar
bahan-bahan bangunan sudah bertumpule di tepi pantal Masyaraleat
sudah berrumpul sejak pagl tadi dengan berbagal alat dan perbealeas
tukang sepertl gergajl, palu, meteran, sekop pasir, sendok semen, dan
lain-lain, Maka hanya tinggal menunggn instrukesi Pak Camat, Gotong-
royong kali ini adalah gotong-royong istimewa, hampir semua lapisan
masyarakat kot berpartisipasi, kava, miskin, pegawal dan bulkan
pegawal, laki-lakl dan perempuan, orang dewasa dan juga anak-anal,

"Agzalamualailum warahmatollaht wabaraleatuh," salam Pale
Camat, "Waalallum salam," seru masyarakat serentak,

"Saya merasa bahagia sekall, karena keterpaduan kita Dalam
suasana begini saya dapat melthat denganjelaspersatuandan kesatuan
yang terjadl di antara kita. Hanya dua jam saya menghimbau dalam
rapat dua hari vanglaln kepada para pengusaha, pemilik toko, pegawal
negerl sipl dan ABRIL serta tokoh-tokich masyarakat dalam usaha
untuk mewujudkan rencana kita, yaitu membangun mmah panjang'
bagi Saudara-saudara kita kaum sulou Lant, Nyatanya semua yang saya
harapkan tidak sla-sia, Bahan-bahan sepertl papan, kayu-layu, atap
rumbia, pasir, semen, dan sebagainya saat ini telah melebihi target,
Tenaga tukang ahli yang saya pesan hanya tujuh orang, tetapi yang
datang menyediakan dirl adalah sebelas orang, Anggota masvarakat
yang hadir ingin membantu tidak saya sanghka akan sebanyak ini. Saya
mengucapkan terima kasth vang tidak terhingga, Semoga amal dan
jerth payah Saudara-saudar akan mendapat imbalan dart Tuhan Yang
Maha Kuasga.. Amiin Selamat bekerja dan bergetong-royong,

Saya sudahi dengan ucapan wabillahi taufilk wal hidayah,
Azsalamualailom Warah- matullahl Wabarakatuh."
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Tidaklama setelah acara gotong-royong dimulal, ber-pulubh-puluh
peralm mendarat di pantal Orang-orang sulm Laut datang untuk
membantu, Datuk Bendahara langsung menermul Alang Bintan yang
tangannya masih berperban, "Langsung saja., apa vang bisa kalian
bantu.., kerjakan! Tetapilebth baik Datuk tanyakan dulukepadabapak
vang berkaos merah #u," ujar Alang Bintan menunjul kepada kepala
tukang Setelah menghubungi kepala tukang, Datuk Bendahara segera
memerintahkan orang-orang subu Laut beleerja,

"Maaf.. Pal, terlambat," ucap Ao 51d1 seteldh turun dard sepeda
met or dengan Rizal anakmya,

"Bari mulailkols," sahwot Pal Danramil.

Ajo 511 mendelati Pak Said, "saya ingin berbicara sebentar, Pak,”"
katanya.

"Ada apa? Sepertinya penting selrall," tanya Pak Said.

"Penting, Pak!"

"Saya mohon permisi sebentar, Pak!" ujar Pak Said kepada Pak
Camat dan Danramil, lalu 1a mendekati &jo51d1, "Ada apa...? Mengapa
tampak rahasia”

"Ini ada surat untuk Alang Bintan, Pak!"

"Pakal surat-suratan, Alang Bintan lkalauw membaca masih
mengeja-eja dan lagl pula mengapa tidaklangsung menyerahlan sama
Alang Bintan,

"Menurut saya kan lebih baik ngomong langsung.”

"Begini, Palk.., sebetulnya saya segan menulis surat ini, tetapl
tidal adajalan lain... saya terpakesa, Pakl"

"Jadl, surat inl suraaat., memberhentikan Alang  dard
pekerjaannya,” tanya Pak 3aid menduga-duga.

"Ta., saya terpakea Paly, tetapl mohon Bapalk tidak memben tahu
Alang Bintan dahwlu, karena tentu akan berpengaruh buruk tethadap
orang-orang suku Laut yvang ot bekeerja,' ujar Ajo S1dl

"Kesalahan apa yang dibuat nya?"

"Menmuri, Fakt!"

Palt Sald terperangah, "Ah, jangan mengada-ada., ®u tidak

mungkin!” ujarnya.
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"Bapak tidakpercaya...,tetapibegitulahkenyataannya...! Maaflan
gava, Pal, Saya terpaksa memberthent hannyal"

Pale Sald terdiam. Anak laut vang rajin, beranl, anak laut yang
telah diangkatnya menjadl anaknya sendirl, dikasihi, dan disayvang,
ternyata tega berbuat hal yang keji dan memalulean, "Maaf, Pal," ujar
Ajo51dl "Apa Ajo Siditaho persis dia mencori?”

"31apa lagi kalau bukan dia? Ada barang vang hilang, Sava tanya
Rizal, namun dia bersumpah tidal talhn kalan ada barang vanghilang.”
"Apa yanghilang?

"Tigabuahblok sepeda mot or Honda Super 800 CC, Harga satunya
tujuh puluh ribu rupiah. Palkl Bagl saya soal harga tidak jadi soal.',
tetapl anak vang mau kita didik melakukan hal vang memalokan...,
sava tidalk bisa terimal”

"Ta, ya..., saya juga tidal bisa terima, tetapitolong &jo Siditutup
roulut dulu, Jangan sampal ada vang talw! Kalau perlu anak dan istri
AjoSiditidak usah diben tabm."

"Ta, Pak, saya mengerti perasaan. Bapak Alang tu kan sudah
dlanggap sebagal anak Bapal. Sava juga heran, kol tega 1a berbuat
begitu," ujar Ajo Sidl

"Ta, sudallah, Man kita meneruskan gotong-royong,' ujar Pak
Said, lalu meninggalkan Ajo Sidl

"Ada apa, sepertinya penting betul?"tanya Pak Camat kepada Pak
Said.

"COoch... tidak ada apa-apa. Hanya mengenailimbah tahu-tempe
dari kedai gebelah Ajo 51d1 u baunya terlalu hebat sehingga Ajo 5idi
agakkesal dengan tetangganya tu," jawab Pak Sald menutupipersoalan
yang sebenarnya,

"Cooh, ..., tya, ya.., bau limbah t shu #u sampal ke jalan raya,”"
samnbung Pak Danramil,

"Kalau begitu blar kita datangi besole, tidak usah ke pelisi dululah,
biar pegawal saya saja yang mengatasil" kata Pak Camat menambah,

"Terima lkasih, Fak!" ucap Pak Said.

Bunyi kayu gergajl, palm dipalu, papan dizerut mengiringi lagu
Holopis Kuntulbans dari orang-orang vang menganghat balok. Pelajar
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SMaA, 3MP dan bahkan 3D, juga ikul membantu orang-orang
dewasa, Tugas anal-anak adalah mencabutl rmumput, menyapu, atau
kerja vang ringan-ringan saja,

"Eh, Zal..., rajin juga malingkita va, ha,ha, ha," Manani menyapa
Rizal sambil tertawa,

"Tangnamanya maling tentu hars rajin, kalau tidak rajin ya tidak
makan, ha, ha, ha," Rizal tertawa pula,

"S1apa yangmaling?"tanya La Putrimenghent tkan tawa Rizal dan
IMariani,

"Karn belum tabn, ya,..? Itulahl" jawab Mariani sambil memunjule
Alang Bintan.

"&b, masa iyal Mengapa dia tenang-tenang saja dan tidak talmt?”
tanya La Putrlagh

"Put..., Putrl, yang namanya maling, mentalnya sudah terlatih,
curna,.., kamu mestl dlam-diam dulu, nantl kalaw ayah Rizal sudah
membethentian dia.., dan dia tidak tinggal lagl di romahlo..,,
baru ketahuan perbuatannya oleh orang ramal" ucap Mariani
berkomentar.

"Blardia maling..., dengan kita-kita dia tetap balle Buat apa ribut-
ribut?" balas La Putrl mengomentari pembicaraan Mariani,

"Betul..., tetapi kita harus hatt-hatl, blar tidak ke-colongan, he..
he.., he.. " Mariani memperingatkan La Putnl sambil tertawa lagl,

“Senang betul hatimu Ani?" ujar La Putrl heran melihat
kegembiraan Mariani,

"&h... blasa-blasa saja, coma kalan dia tidalk di momah lagl, tentu
alm jadi anak tunggal lagil"

Ketiga anal-anal o masth asyik bercerita dan tertawa, ketika
Palt Sald lewat dibelakang mereka,

"Hel,.. La Putri, ayahmu mana..?" Pak Sald menanyakan Pak
LaMusza ayah La Putrl,

"Ooh, Bapak..."

"Mana ayahmu?" tanya Pak Said lagl

"Ttu, Fak..., vang pakal kaos biru, yang pakal that kepala kuning,"
jawab La Putri sambil menunjul ayahnya, "Blar saya panggil, Pall"



"Tidak usah, tidak usah, blar bapak yang pergl ke sana," ujar Pak
Sald sambil mendekatitempat Palt Lalusa vang sedang bekerja,

Setelah delat lalu Pale Said mengajak Pak LabMusza ke sudut rumah
Fal Awang Manje.

"Poleoknya, nantl malam kamm harms ot melepaskan Alang
Bintan, karena kita berdua dulu vang menemukan dan menolongnya,”
ujar Pak 3aid.

"Pagt-pagi bescly, saya diperintahltan Bapak Kepala Kepolisian
Resort ke kabupaten untuk mengawasi sistem keamanan lingkungan,
IMalam ini rencana saya akan be-ranglat,” jawab LalMusa berdalih,

"Pagi-pagi sekall kamu bisa beranglat, dan ingat..., perintah
Kapalres wajib kamu patuhi, dan perintah Kapolzelk Sald Bakn kamu
taatil Paham!"

"S1ap, Pak. " tukas Pak LaMusa tersenyum.,

Hari sudah sore Sebaglan masyarakat sudah ada yang pulang.
Pekerjaangotong-rovong sudah selesal Pem-bangunanrumahpanjang
memangbelumselesal, tet apl pelakzanaannya telah diserahlan kepada
tukang ahli yang telah ditunjul, yang akan belerja sepanjang hari
IMenurut perkiraan, bangunan o akan stap dalam wakitu tiga han,

Selesal Magnb Pak Said mengajalk Alang Bintan ke luar rumah,

"Ayo, cepat,” perintahnya agak kasar,

"Rasanya ibu tidak yakin, Pakl" veap Bu Said.

"Mengapa Ibu kelithatannya gelisah betul?" tanya Alang Bintan
Bu Said hanya menggelengkan kepala, tanpa berucap sepatah pun, D}
sudut matanya berlinangair mata Alang Bintan heran melihat tingkah
Bu Said wu,

"Saya pergl, Bu," sern Alang Bintan sambil mengituti Pak Said
yang tergesa-gesa.

"Cepat sediltit, Kita pergl ke rumah Pale LaMusa dulu,” ujar Pak
Said kasar,

"Kita mau ke mana, Ayah?" tanya Alang Bintan.

"Mau ke restoran,” jawab Pak Saild ketus,

"Eh, Ayahilagl dapat rezeld, vaza.. ?" tanya Alang Bintan lagl

Palt Sald hanya diam saja, Melihat sikap Pak Said vang t1dak ramah
itu, Alang Bintan tidak berani bertanya lebih lanjut.
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Fale LalMusa baru saja akan ke lnar mumah. Ia sedang mengikat
tall zepatu,

"Kok buru-buru amat, ada apa sth,..?" tanya Bu Lalusa,

"Adaurizan pentingl

"Putn talm, Bu..," ujar La Putrikepada ibunya,

"ah, kamu anak kecll sok tahw,' balas Pak LalMusa kepada
analmya,

Ketila membula pintu depan, Pal Said dan Alang Bintan bam
akan memberi salam.

"&yo,langsung saja ke restoran Lezat, kita di sana saja," ujar Pak
Said.

Ketiga orang itu langsung menuju restoran Lezat dengan menaikl
mobil militk mertua Kopral Cele Mat yang dipinjam Pal Sald sore tadl

Direstoran Lezat, Pak Said, Labusa dan Alang Bintan memilih
bangku yang menghadap ke laut, Mereka memesan makanan dan
minuman lkegemaran masing-masing. Wajah Alang Bintan agak
berseri, karena keletthan seharnan bergotong-royong terobati dengan
makanan dan minuman yang segar,

"Begini, Lang,"ujar Pake Said memulal pembicaraan setelah selesal
makan, "Saya mendapat surat darl Ao 51di mengenaikamu!”

Alang Bintanterdiam sejenal. Ferasaan resahnya mulaltimbul,

"Karena kamu belum asth membaca, blar saya bacakan," ujar Pak
Said.

Ferasaan Alang Bintan bertambah tidak enale, Pak Said setiaphart
gelalu menyebut dininya "ayah", tetapilali iniia pakal "saya.”

"Ttu tidak benar, Ayah!"ujar Alang Bintan setelah men-dengar isi
surat tu, "Seumur hidup saya, saya tidak pernah menori”

"Tetapl inibultinya, saya raza Ajo Siditidak akan berani mengada-
ada, apalagl dia talw, bahwa kamu anal anglat saya.”

"Ini fitnah.., inl fitnah, Meskipun saya orang tidak punya, hanya
georang suku Lint vang belum beradab, tetapl perbuatan jahat tidak
pernah saya lalmulean," vjar Alang Bintan,

"Jadl slapa, slapaaa.. yang kamu may tuduhl” bental Pak Said
menganghkat tangannya hendalk menampar.

"Tahan, Pak." ujar LaMusa yang sejak tadihanya dlam saja



"LaMusa..., saya coba menganghat derajat anak inil Saya latih
dia mandin agar nanti menjadl orang yang berguna.. tetapl alr susu
hendak dibalasnya dengan tubal Stapa yang tidak emosi?™ jawab Pak
Said.

"Saya juga tahw, Ayah Saya talw untuk berterima kasih," ucap
Alang Bintan gemetar, sedanghan alr matanya mulal deras mengalir,

Pal Sald diam, dia meremas-remas kepalan tangannya,

"Begini sajalah, mulal saat ini kamu tidak usah tinggal di romah
lagh.., karena rmumah panjang belum siap, terserah kamu mau ke

mana.. " ujar Pak Said.

"Blar di rumah saya saja,” ujar Pak LabMusa menawarkan dirt
karena iba dan kasthan melihat Alang Bintan,

"Terserah karmu, kalau mau memelthara maling," Pak Said masih
eTnosl.

"Saya orang suku Laut, blar saya kembali ke laut," seru Alang
Bintan dengan suara agak lantang Sedangkan matanya yang basah
oleh air mata menatap tajam pada bola mata Pak Said.

"Itu lebih baile...l" balas Pak Said sambil menundulk karena tidak
lmiasa membalas tatapan mata Alang Bintan yang tajam, yang seakan
memnilikl getaran yang aneh,

"Mari kita pulang! Ambil semua palkalanmu, dan LalMusa, jangan
gampal ada vang tahm," kata Pak Said,

"Mengenal apa, Pak? tanya Pak LaMusa tidak me-ngertl,

"Ta, mengenai peristiwa pencirian inil Malu saya.., orang-orang
talm dia anak angleat saya,” jawab Palke Sald,

"Siap, Fak!" jawab Pak LaMusa,

Suasana di dalam mobil terasa lengang. Alr mata Alang Bintan
masihterusmelelehmeskipuntidakt erisale Pak LaMusamenyandarkan
badannya ke jol mobil, Wajashnya tengadah menatapkosong, Ferasaan
har vang dalam terlihat jelas darl matanya yang juga berlinang, Ia
telah terlanjur menyayangl Alang Bintan,

"Kasihan anak inil Mudah-mudahan dia memang tidak bersalah,”
bisik hat inya,

Ferasaan emosi membuat Pak Said tidak sadar kalau dia menge-
rmudikan mobil dengan kencang, Hanya beberapa saat saja merela
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telah sampail dihalaman rumah, Selelah mematikan mesin mobil dan
menyerahlan kunc kontak kepada Pak LaMusa, Pak Said melompat
turun dan dengan tergesa-gesa dia masuk dan langsung menuju ke
kamar. Bu Said yang mengiluti darl belakang bertanya." Apa memang
flalang yang menoir, Yah?"

"Tidak mau mengalo! Bikin ayah kesal sajal” jawabnya,

"Atan mungkin dia kena fit nah?" sanggah Bu Said.

"Aaalth..., Ibu jangan membela orang vang salah! Sudahlah, ayah
mau tidur, Survh dia mengemasi pakalannya, LalMusa yang akan
mengantar.”

Bu Saild ke luar kamar, "Lang bereskan pakalan-pa-lalanmm!
Tuhan tahu kamuo salah ataw tidak.., kalau kamo khilaf segera minta
ampun..., Tuhan Maha Pengampunl Sudahlah tidak v-ah menangis,”
ucap Bu Sald sambil mengusap rambut Alang Bintan,

Alang Bintan permisi dan mencium tangan Bu Saild, Alr matanya
membasahitangan Bu Said.

"Saya tidak pernahberbuat jahat, Bu," urap Alang Bintan diantara
zak tangiznya,

Bu Sald diam sajal Dadanya seakanmeledak menahan air makinya
vang memang sudah tidak terbendung Tidak disadaninya bibirnya
berdarah karena sejak tadi digigitnya untuk menahan perasaan,

Palr LalMusa mengtater mobil ketika Alang Bintan sudah nail

"Sayatidak akan ke darat lagl Com," ucap Alang Bintan pelan,

"Lho, mengapa? Sebagian kaum kerabatmu akan pindah ke darat,
Apa man disuruhlee laut lagi? tanya Pak LaMusa,

"Saya akan mengatur merela darl laut saja. Blardah merelka di
darat supaya mempercleh kemajuan,' tanya Fak LaMusa,

"Apakah kamu akan menceritakan kejadlan ini kepada merela?"
tanya Fak LaMusa,

"Saya rasa tu tidak perlul Kalau saya ceritakan, jelas merelra tidak
mau pindah ke darat!”

Palk LaMusa memahami ucapan Alang bintan, Kalaw orang sulm
Laut tahu bahwa Alang Bintan dituduh mencin, tentu warga subu
Laut itu tidak akan man pindah ke darat, karena pimpinan mereka
yang sangat mereka hormatl dituduh berbuat jahat,
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"Com, tolong carkan orang yang memfitnah saya," ucap Alang
Bintan mengejutkan lamunan Pak LaMusa,

"Apakah betul kamu tidak mencori? Pak Lalusa balik bertanya

"Hanya Tuhan dan orang-orang vang memfitnah saya saja vang
talm bahwa gaya tidak melalmlannya." jawab Alang Bintang,

"Baildah, sava akan carl setelah pulang dari kabupaten dua hari
mendatang, " janji Fak LaMusa,

Sampal di Pantal Sekera yang gelap dan sunyl itu, Alang Bintan
turnin,

"Terima kasih, Oom.!" ujamya singhat,

"Kamu nginap di mana, di pantal yang kosong inl Bangunan
rumah penjang belum selesal?” tanya Pak LaMusa khawatir,

"‘Saya orang suku Laut.., rumah saya di laut..!" jawab Alang
Bintan,

"Ta,sayatahn,.,tetapimav tidur dimana? Angin ribut tampalkenya
akan datang," Pak LaMusa tanjah khawatir,

"Karena angin ribut mau datang.., maka sebentar lagl orang-
orang sampanpun akanke darat,” jawab Alang,

"Baildah, saya pulang dulu..." ujar Pak LaMusa sambil berjalan
menuju mobll dan meninggalkan Alang Brtan dalam kesedihan dan
kegelapan.

Laut semakin bergelora, gelombang kan gelizah menghantam
pantal Alang Bintan meratap dalam senandung Rlak Nan Resah,

D1 pantal gelap berdiri alm, Menghadang angin laju mender
Marilah badal, terjanglah karang Remaslah pantal, terpalah aku
Bulttikan semua bencimuo padaku

zulunglah alu dalam gelombang Andal menghitam bening
kalbulu Hempaskan biduk kehidupanln Remulklan jiwa hanoir-
luluhkan Kupasrah pada rida llahi

Riak nan resah jadilah gelombang Lalu karamban bahteral
Mamun yang kau peru tahu Ketegaranbku pada kebenaran

Ketia orang-orang sukw Laut sudah mendarat, mereka terkejut
melihat Penghulu Muda mereka sedang menantl di pantal Sambil
memberi salam hormat, Datul Bendahara bertanya, "Ada gerangan
apa, Fenghwlu Muda tengah malam buta ini menanti kami,. 7"
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"sh tidak ada apa-apa. Alw hanya khawatir kalian datang
tetlambat.., sedangkan badal sebentar lagl akan tumn," ucap Alang
Bintan sambil tersenyum,

"Ooo.., begitu., terima kasth Penghulu Muda, sebaiknya kami
antarkan Penghulu Muda ke rumah Pak Said selarang juga karena
sudah larut malam.”

"Tidak usah, tidak usah! Aku rindu pada kallan., Aku ingin tidur
disampan...l"

"Hore.., horeee," pekik orang-orang sulmw Laut mengalahlan suara
gurih vang sedang mendern, Merela merasa amat sulta-cita atas
kesediaan Penghulu Muda it

"Kalau dapat untuk beberapa hari Datul. " vjar Sembilang Dara
menyela,

"Ta, ya boleh juga," Alang Bintan menjawab, Mak Puyut hanya
tersenyuin mendengar ajakan Sembilang Dara o, la tahu sejak lama
Sembilang Dara anaknya memang menaruh hati pada Penghulo Muda,
Mudah-mudahan Penghulu Muda bersedia bertunangan dengan
analklu, bisik hatinya berharap.
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Sakit Tidak Bersebab

Sore itu pulml 15.00 WIE, Pak Said baru saja selesal makan slang,
kermmudian langsung mencarl sepatu karena akan beranghkat lagl ke
Desa Teluk Sazah karena ada informasi mengenal kasus pengeroyokan,
Eu Said sedang mempersiapkan beleal untuk Marlani yang juga akan
beranglat kraryawisata bersama teman-teman selolahnya Karyawisata
Kaliinidiadakan didermaga Mentigl, karena saat ind sedang berlabuh
Kapal Latih Dewa Rucl

Setiap kali kapal ini berlabuh di Dermaga Mentigl Tanjung Uban
Kecamatan Bintan Utara, selalu memberi kesempatan kepada para
pelajar untuk mempelajari masalah kebaharian atan kelautan,

"Ani.., sepatu ayah kotor begini, mengapa tidak disemnir?"

"Aduh, Avah.., Anikan baro selesal menyapu halaman, Sekarang
Ani mau mandi, talout terlambat,” vjar Mariani menjawab pertanyaan
ayahnya

"Mengapa kemarin kamu tidak menyapu?" balas Pal Said sambil
menyemir,

"Kemarin sore Anl dengan kawan-kawan sekelas pergl ke rumah
Rizal..., dia sakit demam panas!" jawab Mariani pula. Fak Said hanya
diam saja.

[ halaman mmah, sebuah mobil bethenti. Fale Lalusa turun
dari mobil tersebut,

"Eh..., kapan kamu kemball dan kabupaten? Celk Mat mana'7"
tanya Fak Said dari teras mmah,

"3aya baru pulang, Pak. Oh... ya, pergelangan Celr Mat terldlir...,
jadidia mohon agar saya menjadi opir Bapak har ini."

"Fa, bailkdah, masuldah dulu!"

"Terima lkasth, Pak."

Tidak lama kemudian merelka pun beranghat, di mobil Pak
LaMusza membulka pembicaraan,
"Pak, kalau boleh saya menvinggung soaaal...,"
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"3oal apa?” ujar Pak 3ald memeot ong kalimat Pak LalMusa,

"Soal Alang Bintan."

"Ada apa dia?"

"Begini, Palt. Sepulang dar kabupaten tadl, saya langsung pergl
ke benglel Ajo 51d1, karena sepeda met or saya titipkan di sana. Karena
ingin tahu duduk persoalan vang sebenarnya, malka saya minta &fo
Sidi memberikan penjelasan,..”

"Lalu apa yang kamu peroleh.,. 7"

"Ajo 51dilalu bercerta Barang vang dioun iu terletal di lemard
kaca yang terluncl Sedangkan kuncinya selalu diletaldan di dalam
laci meja. Di dalam laci meja tu ada vang sejumnlah empat ratus ribu
rupiah.”

"Terus bagaimana...?" tanya Pak Sald menyela

"Terusterpikir oleh saya, apa mungkin orang tuhanya mengambil
lancl untulk mencori Blok sepeda motor,.,, sedangkan dilach, adajuga
nangtunal sefurnlah empat ratug b rupiah, Blok ttu jauhlebih berat
dan besarjika dibanding dengan segepokuang...?"

"Mungkin saat itu vang tersebut belum terletal di situ,” tanya
Palr Sald ingin tahu.

"Tidal, Pak, Menumt AjoSidivang tu sudahiada dilac sefaklima
belas hari yang lalu. Uang tersebut akan digunakan untuk membel
alat-alat sepeda motor.”

"Lalu, apa tanggapan Ajo 51d1?" tanya Pal Said,

"Dia hanya menganggul-angguk dan mengernyitkan keningnyal"

"Lalu, kamn tanya apalagi?” tanya Pak Sald,

"Saya tanya., kapan Ajo 51d1 mengetahul barang-barang itu
hilang, Diajawab..., sehari sebelum kita got ong-rovong massal,

"Apa hubungannya? sela Pak Said.

"Begind, Pak, &jo Sidibaru tabw barang tu dicuri empat han yang
lalu., Kermudian malamharinya ia mengetik surat pemberhentian untuk
Alang Bintan di mmah Pak Maryoto. Pak Maryoto gendirl, maupun
stri Ao 51didan Rizal, tidak taho apa yang diketik oleh Ao 51d1"

"Lalu, bagaimana sekarang memurut pendapatmu?” tanya Pak
Sald hendak mengetahuilebih lanjut.
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"Begini, Pal. Kalau &jo Sidi baru tahw barang yvang dicori itu
emnpat harl yang lalu, maka anak saya La Putri sudah menget shnilebih
dulu daripada Ajo SidL"

"Apa..? Mengapa dia bisa lebih talm lebih dulu?” tanya Pak Said
penasaran,

"Tenang dulu, Pak.., Malam, ketika kita pulang dar restoran, La
Putrl memben tahn saya bahwa dia telah me-ngetalni masalah ini
gevaletu kita mengadakan perternuan dengan orang-orang suku Laut
diPantal Sekera Dia men-dengar pembicaraan Mariani dan Rizal yang
mengatakan akan ada yang titiletitile,., tetapt La Putri masih ragu
slapa yang akan titil-titik sepertl yang dimalsudkan Mariani dan
Rizal itu, la bam tdhu secara pastl, ketika kita gotong-royong masal
membangun mmah panjang untuk orang sulmw Laut "

"Apa..? Apa yang dibicarakan Mariani dan Rizal...?"

"Sewaktu gotong-rovong wu Marlani dan Rizal menyebut Alang
Bintan sebagal seorang pencuri.., danakan berhenti kerja.”

Palr Sald terdiam sejenak, pildrannya berputar-putar. &Ajo 5Sidi
baru tabw empat hart vang lalu, sedanghan La Putrl sudah tabn bakal
ada yang dibethentitan belerja, Keterangan ttu 1a dapat dan Mariani
dan Rizal, jangandangan pencunan u dirancang atas kesepakatan
Mariani dan Rizal.

"LaMusza, saya rasa inibukan pencinan, karena uang vang empat
ratus fbu tidak hilang, jelas, Jelas, ini adalah fitnah!”

"Maaf, Pak..., saya bukan membela Alang Bintan, tetapibemnisaha
mencan kebenaran!”

"Ya., ¥4, ¥a..., slapa pun yang membuat petkara haros menyele-
salkannyal"

Palr LaMuga dlam saja. Kebetulan mobil pun telah sampai di
depanlkantor Desa Teluk Sasah. Sekitar pulal lima lewat empat puluh
lima sore, Pak Said dan Pak LaMusa meninggalltan Desa Teluk Saszah
diiringl hwjan lebat dan kilat petir sambung menyambung Mereka
langsung menuju mmah Ajo 51dl D1 mmah Ajo 51d4, hanya ada Rizal
yang sedang sakit keras dengan istri Ao 51d1, yang sedang

bersenandung lagn timangtimang Lelaplah Buyung untul
menghibur Rizal
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Wahalananda buah hatilu

Tidurlahlelap jangan gelizah

Ibu kan sial u menjagamuy

Tidurlah intan permata jiwa Janganlah ragn kasih sayanghu
Sepanjang jalan sepanjang hayat

Anak kandung sibiran tulang

Anak kandung sibiran tulang

Obat jerth peleral demam

Obat jerth peleral demam

"Take, tok, tol, Assalarmualailum,” terdengar suara diluar mmah,

"Waalaitkumsalarm, silakan masul, Ch.., Pak Said Mari, Pak," ujar
lstrl Ao 51d1 Fak Said pun masuk diiringl Pak LaMusa,

"Bagaimana keadaan Rizal?" tanya Pak Sald.

"Masth belum berluirang panasnya, Pak. Sejak jatuh saleit, dia
tidak mau diajak Bicara. Kadang-lkadang bicara sendiri, tetapi tidak
jelas apa yang dincaphkanmya.”

"Sakitnya sudah berapa har?"

"Sejak Alang Bintan tidak masuk benglel lagl, Falk, yang sering
terpikir oleh saya, jangan-jangan ada kinman teluh dari laut," ueap
lstrl Ao SidL

"Aah, ada-ada saja Bu Ajo inl Menunit deokter sakit apa?

"Kata Pak Doleter semacam tebanan jiwal"

"Ch, va..? Ta mudah-mudahan besok sembuh, Eh, ngomong-
ngomong Ajo 31di ke mana?

Istn Ajo Sidimemandang Pak Said dengan penuhkeheranan, "Lha
Bapal mengapa tanya saya? Katanya dia pergi ke momah Bapak! Mau
menengok Marland," ujar istri 4jo SidL

"Ada apa Martanil"

"Katanya keceburlee laut!" jawab istri Afo S1d1

"Apaaa..?"

"Ta, Pal, tetapi dia selamat!"

Mendengarucapan istrl Ajo 51di, tanpa permisi Pak Said langsung
ke luar dan menuju mobil"



"Cepat, LaMusa..!" semu Fak Sald. Pak LaMusa cepat-cepat
meloncat ke mobil yang sudah distater Pak Said.

D depan rumah Pak Said sudah ramal berlumpul, ada yang di
teras, di dalam rumah, dan sebaglan di halaman mmah yang becek
karena bar diguyur hujan,

"Selamat malam, Pak!"ujar Fak Lurah Tanjung Uban menvapa Pak
Said.

"Selamat malam," jawab Pak Said. Ia tetap melanghkah, Pikirannya
hanya kepada Mananl, Di atas kursi panjang mang tamu, Mariand
ditidurkan, Kepalanya berdarah,

"Bagaimana..?" tanya Pak Said entah kepada stapa,

“Syukur alhamdolillah dia selamat, Pak," ucap Bu Sald dengan
alr mata berdinang, Meskipun Manani terbaring dan lemas, tetapl
matanya tidalk terpejam. Alr matanya mengalir deras,

"Sudahlah, Malk, vang pemting anak ayah selamat. Puji syulmr ke
Hadirat Tuhan Yang Maha Pengasih," ucap Pak Sald sambil mendekap
Mariani ke dadanya.

"Saya mohon, kalau ada di antara Bapalebapak dan Saudara-
saudara yang tahu persiz kejadiannya, tolong ceritakan kepada saya,”
ujar Pak Said,

Seoranglakilakiberbadan kekar berkaos putth yang masth basah
berkata, "Saya, Pak..., nama saya Tukijjan, Taruna AKABRI laut yang
bertugas dikapal Dewa Rucl Kebetulan saya it menclong.”

"Bagalmana, Dik Tukijan? tanya Pak Sald

"Selkritar pulml lima lewat lima belas menit, para pelajar sudah
diperbolehkan pulang. Mungkin karena buru-bum, Dik Marani
terdesak oleh kawan-kawannya, lalu 1ajatuh dard tangga lantal bawah
danterpentalleelant. SayabersamaSinggihdan Muncaklangsungterjun
untuk menolong, Udara gelap dan hojan lebat mulaiturin, Kepala Dik
Martani terbentur sehingga menyebablan dia tidak munail-mmuneol,
Alr pasang- surut bukan main derasnya, membawa kami semakin ke
tengah, Rasa putus asa mulal timbul, karena tidak dapat memberi
pertolongan, Saya bertertak kepada Muncak dan Singgih supaya
segera kemball ke pantal, dengan maksud untuk menurinkan sekocl
dan dibantu dengan lampu sorot. Ketila kall saya menginjak pantai,
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Dile Mariani sudah terbaring di pantai sambil mengerang-erang.”

"Mengapa 1a bisa di pantal sedangkan dia tidak bisa berenang, dan
kepalanya tetbentur?” tanya Pale Said beruntun”

‘Itulah vang menjadi tanda tanya bagi kami. Pakl Dik Mariani
rasanya tidak munglin bisa ke pantal, karena benturan di kepalanya
cubup keraz, dan derasnya pasang surut laut memerdukan tenaga vang
lonat untuk bisa berenang ke pantal,” jawab Tukdijan.

Palr Sald memandang Marlani yang masth berada di pangluannya,
"slapa vang menolongmu, Mak?" tanya Palke Satd,

Mariani menatap mata ayahnya dalam-dalam dan air matanya
gemnakin deras pula mengalir, dia tidak menjawab sepatah pun

"Begitulah, Pak sejaktadihanya alr matanya saja vangbermuanran
terus, tetapl dia tetap tidak mau memberi tahu slapa orang yangtelah
menolongnya,” ujar Pak Said.

"Baildah, sekarang blar Marland istirahat duvlu, LaMusa, tolong
hubungl semua tetangga, kita adakan doa selamat serta rasa syulmr
atas kregelamatan Manani," ujar Pak Sald.

Selesal acara doa selamat, tamu-tamu pun pulang, Marlani
sudah dipindahkan ke kamar, Tengah malam Pak Said dan Bu Said
terbangun mendengar erangan Marlanl Badannya makin panag, alr
matanya tems mengalir, tiba-tiba dia berterlak-teriak, "terkutuk
alan.., terlatule alml" vjarmya,

"Pak, coba panggil dulmin saja,” pinta Bu Sald. Masih dengan baju
pivamanya, Pak Said berlan ke ramah Cele Mat,

"Azzalamualailim,” terdengar Pak Said memberi salam,

"Waalaltkumsalarm, siapa diluar?"terdengarjawaban st i Celr Mat
dari dalam rumah,

"Saya, Pak Said..., tolong Celt Mat segera, 1"

"Bang, bangun, Bang! Pak Kapolsek ada perlul” ujar istrinya, Cel
Mat punbangun dan bergegas ke luar, "ada apa. Pak?" tanyanya.

"Tolong panggilkan Dolter Wan Syahbuddin segera.., Mariani
makin panas dan mengigan.”

"Apa tidak sebaiknya dulun saja, Pak..?"

"Saya minta tolong panggilkan dokter...| Bukan dulun!”

"YTa, ya, va, Palke " Celr Mat segera memacy sepeda motornya,
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Setelah selesal memeriksa Maranl dan meminumban obat
penurun panas, Fak Dol er mendeleati Pak Sald, "sava ingin bicara di
beranda sebentar, Pal.."

"Ada apa, Dol?" tanya Pak Sald sambil mengilouti Pak Deleter ke
beranda. Sedangkan Bu Said diminta menunggu di dalam,

"Sakitnya sama persis dengan Rizal, anak Ajo 51d1 Saya menduga
iniadalkaitan dengan perasaan yang tertekan.” ujar Pak Doleter setelah
gampal di beranda.

"Apa kra-kirahubungan RBizal dengan Manani? Kalau bisa tolong
Bapak ceritakan kepada sayal" pinta Pak Dokter kepada Pak Said.

"Teman sekelas, Dol 1" ujar Pak Said singlat.

"Kira-kira apa peristiwa ataupun rahasia vang disimpan oleh
anal-anak inf?"

"Ini baru dugaan, Pak Dol erl”

"Ta, ceritakanlah,. \" ujar Dokt er Wan Syahbuddin pula,

Palt Said lalu menceritakan mengenal Alang Bintan, Mariani,
Rizal sesual dengan keterangan Pak LaMlusa mengenal peristiwa
pencurian yang lalu, Dolter Wan Syahbuddin mengangoule-angoul,”
Betul dugaan saya. Saya yakin, Rizal terteltan perasaan karena dia
yvang menyvembunyikan blok sepeda-motor. Padahal yang tertuduh
adalah Alang Bintan. Dia melalmkannya karena mengilouti kemauan
Mariani yang meraza kasth-sayangnya telah direbut semenjak Alang
Bintan tinggal di rumah Bapal Saya ingat pula, beberapa harl yvang
lalu, Rizal dibawa ke Puskesmas karena kakinya berdarah dan memar.
Ia mengalm tertimpa donghrale Sekarang saya yalkin, kakinya bukan
tertimpa dongkral, mungkin tertimpa Blok sepeda-mot or,

"Lalu, Mariani bagaimana, Dok? Sampai pagi tadidia tidak mem-
perlihatkan wajah menyegal.... kalan memang dia yang menyumh?"
ujar Falk Sald membant ah,

"Begini, Pak.., pada mulanya memang dia tidak menyesal, karena
dirumah tidak adalagi saingan”

"Lalu..., kole sekarang menurnit Dolkter dia tertekan perasaan
pula? tanya Pal Said.

"Maaf, Pak Inil baru dugaan saya, karena kalau saya hubungkan
dengan keterangan darl Taruna AKAERI sore tadl Taruna itu tidak
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berhasil menolong Mariani, Bethubung karena tidak satu pun yang
merasa membawa Mariani ke pantal.., air laut pasang-surut sangat
bezar, sedangkan gelombang, angin, cuaca gelap ditambah dengan
kepala yang terbentur, tidak memungkinkan Marlani untuk berenang
gendin ke pantal Ia pastl ditolong ceh seseorang vang telah blasza
bermain dengan gelombang,”" ujar Pak Deoleter,

"Jadl, slapa vang menolongnya? tanya PakSaid heran mendengar
teori Doketer Wan Syahbuddin,

"3elrali lagl mohon maaf, Pak!" ini hanya dugaan saya, Munghin
yvang menolong Mariani adalah Alang Bintan, bukankah Martanitidak
mau menyebutkan nama orang vang menclongnya, Hal ind karena 1a
merasa malu, merasa bersalah, dan berhutang nyawa kepada orang
yang dibenci dan difitnahnya.”

"Apa betul dugaan, Dokt er?"

"Saya hanya menduga-duga, Pakl"

"Jadi bagaimana usaha kita agar anak saya sembuh, Dok?"

"Masalah sembuh atau tidak ¥u masalah Tuhan, yang penting
kita berugaha dan berdoa.”

"Lalu usaha apa yang hams saya lalwlkan, Dok?"

"Bapak harus mencarl Alang Bintan sampal ketern, mudah-
mudahan memang dia yang menolong Marlanl, Obat yang paling
rmujarab lalah meminta maaf kepada orang vang telah kita fitnah,
Mariani dan Rizal harus minta maaf"

"Kasthan anal yatim-platu du," ujar Fak Sald, sambil meng-
anggul-anggulk Setelah minum obat Marianitertidur, dan Pak Dolter
pun parmit,
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Maafkan kami
Bang Alang

Fagi-pagisekitarpulml tujuh WIE, Kepala Resort Perikanan sudah
datang ke mumah Fak Said guna menanyalkan Alang Bintan,

"Kapan rencana pembentulan Kelompok Nelayan sulou Laut itu?"
tanya Pak Said,

"Eencana saya besol, Pakel" jawab Kepala Resort Pertkanan,

"Kalau begitu dua hari lagl, tentunya, Scalnya sekarang Alang
Bintan ada tugas di laut, bilasa, soal penyelundupan,” vjar Pak Said
berbohong Crang-orang memang tidak tahu kalau Alang Bintan sudah
tidak tinggal di darat lagl, karena dituduh mencuri,

"Kalau begitu blar saja, saya permisi dulu, Pak," ucap Kepala
Resort Pertkanan mohon izin kepada Pak Said.

Masih belum berpakealan dinag, Pak Said sudah sampal di mamah
Pale LaMMusa, "kamu ambi metor boat saya, bawa satu orang anak
suloy Laut darl mimah panjang sebagal penunjuk jalan, Di laut mana
biasanya Alang Bintan pada pagl harl, pokeoknya haris jumpa dan
dibawa pulang,” vjar Pal Said,

"Apa vang harus saya katakan kalan bertemnu, dan bagaimana
kalau dia tidak mau saya bawa pulang?” tanya Pak LaMusa.

"Pertama, katakan balwa pencurl yang sebenamya sudah
tertanghkap."

"Kalau belum tertangkap?" tanya Pak LaMMusa heran,

"Katakan saja begitu, vangkedua kaumkerabatnya vang di darat
meminta perhatian, ketiga, katakan Pak Sald menyesal dan minta
maaf, dan yang keempat. Manani sakit keras dan meminta alang
Bintandatang."

"Bailr, Palt Saya lalesanakanlahl”

68 .
r 2

P OITGH o R I R Balai Pustala



"Beranghatlah.”

Laut Pulau Bintan yang luas dengan pulav-pulan kecilnya, agak
menvulithan untul mencari seseorang yang tidak pasti di mana
berada. Seharian Pak LaMusa mencan bersama Labak, analk laut yang
dibawanya, dan bam berjumpa Alang Bintan di Pulau Subang Mas
pada pukul tiga sore Setelah membujul: dan merayu dengan bahasa
yanglemah-lembut, akhirnya Alang Bintan mau juga mengalah,

Pikiran Alang Bintan tertuju pada Marland yang sedang sakit, Ia
begitu savangkepada Mariany, "Kasthan Dik Ani yang tercebur ke laut,
Kepalanya berdarah, Dia tidak bisa berenang dan megap-megap dilaut
dengan kondisi yang lemah!"

"Mengapa kamu tahu dia kecebur di lawt?" tanya Pak LalMusa
heran,

"Saya yang menolongnya ke pantal,” jawab Alang Bintan jujur.

"Karmu yang mendongnya?

"Ta, saya,.., waltu itu saya sedang menuju ke Pulau Buau, karena
angin ribut sudah mulal membadal Ketika melewati kapal besar itu
dengan jarak kira-lkira tiga ratus meter saya terkejut, Mendengar
gesuaty jatuhlee laut, Meslkipun udara sudah gelap, samar-samar saya
lihat, orang-orang di atas kapal panik, dan tiga orang it terjun ke
laut, munglkin akan menclong, Ketiga orang yang berusaha menclong
ttu saya lihat berkralilkali diterjang ombak, Kemudian tanpa pikir
panjang saya pun terjun darl sampan, Saya berenang menclong dan
membawanya ke pantal.”

Palr LalMusa mengangguk-anggulk paham bahwa yang menclong
Mariani ke pantal adalah Alang Bintan, Mulia betul hati anal ini.
Tanpa pedull pada keselamatan dirinya, dia menyelamatkan orang
lain. Setelah menambatkan sampannya di Pantal Subang Mas, Alang
Bintan mengiluti Pake LaMusa,

"Setelah kamu tolong, mengapa Marnani kamu tinggalkan begitu
saja di pantal?" tanya Fak Lalusa

Bagi saya yang penting dia selamat. Saya segera meninggalkan
Marianilrarena sayaharis berenang secepat mungkin untulk mengejar
gamnpan saya yang makin hanyut ke tengahlaut.”

"Ch,.., begitu," guman Pak LaMusa
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Tidak lama kemudian mereka sampal di pantal Labak disuruh
pulang ke rumah panjang. Pal LaMusa dan Alang Bintan langsung
menuju rumah Palk Said dengan sepeda mot or yang sejak pagl di parkir
ditepl pantal Pintu dan jendela mamah Pak Said tertutup, tidak ada
orang. "Mungkindi Puskesmas,” ujar Pal LalMusa sambil mengarahlkan
sepeda mot ornya menuju Puskesmas,

D1 Puskesmas orang ramal berkumpul untuk membesul: Mariani
dan Rizal, Pak Sald vang sejak pagl kebingungan berjalan hilir mudik
di halaman Puskesmas. Ketika melihat kedatangan Alang Bintan, Fak
Sald segera menyongsong dan langsung merangkul Alang Bintan,
"adikron sakit," bisiknya,

"Mana dia, Tah...?"

"Ada didalam dengan ibu," jawab Pak Said.

Ketilta merela hendak masuk ke mangan, tiba-tiba Deleter Wan
Syahbuddin menyetop, "Tunggu dulu, Lang, saya akan menyusun
drama satu babak."

"Drama apa, Pak Dol er?” tanya Alang Bintan

"Tenang sajalah, Pak Said, Pak LaMusa danlamu Alang, marikita
ke mianganlerja saya. Saya akan panggil Pak Ajo 51d1 dan La Putril”

Pak LalMusa dan Alang Bintan saling berpandangan dengan
keheran-heranan, sedangkan Fal Sald hanya senyum-senyum saja. D1
dalam ruangan bangsal Rizal, Mariani dan para pembesul tetheran-
heran melihat tinglah Palk Doliter yang datang dengan tiba-tiba, dan
berbizik-bizike dengan Ajo 51di serta La Puinl, Ajo S5idl dan La Putrd
menganggulk-angguk paham dengan maksud Fak Dol er itu,

"Bagaimana, Dolk?" tanya Bu Said penuh harap,

"Tenang dulu, obatnya sebentar lagl datang," jawab Pak Dolter
sambil kemball melangkah ke luar ruangan ditkuti oleh Ajo 51di dan
La Putrl Diluar ruangan Fak Dolter memenntahban perawat yang
bernama Tarjo dan Butet,

"Jo, kkarm beli film dan isikan e tustel saya, dan kamu Butet...,

buka infus Mariani dan Rizal."
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Ada selitar 10 menit Dokter Wan Syahbuddin bersama Pak Said,
PaltLaMusa, Ajo SididanLa Putrimenyusundrama vang dimalesudlcan,
Alang Bintan mmulal paham akan rencana Pak Doketer i,

"Jadi, ... Pak 3aid, Ajo 5idi, dan Pak LaMusa masuk lebih duluo,
setelah itu saya menyusull” kata Pak Dolter,

"Bail, Dol jawab Pale Sald, Pak LaMusa, dan Afo Sidi serent alr,

Kemudian, satu per satu mereka menuju ke mangan bangsal,
Sementara Hu, Alang Bintan dan L Putrl disurh menunggu, Ketika
Dr. Wan 3yahbuddin masul, Pak 3aid segera bertanya dengan suara
agak kesal, "Bagaimana ini, Dok? Anak-anak ini belum sembuh juga®

"Ta, saya berusaha, mudah-mudahan atas seizin Tuhan, anak-
anak ini dapat disembuhlan, tetapl saya ragu, karena.,.."

"Apakahpenyalitnya gawat betul?" tiba-tiba st i Ajo Sidibertanya
penuh kelthawatiran,

"3aya vakin, mereka dapat teluh yang dikirim orang laut," vjar
Palr LaMusa pura-pura serius,

"Tentu darl sipencun " vjar Pak Sald menyambung,

Mendengar ucapan ayahnya itu, Marianl menutup matanya,
tangis-nya tidak terbendung Rizal mengubah posisinya, Ia juga
menangis,

"Tolonglah, Dok..," pinta Bu 3aid ketalutan,

"Ta, Bu.., va saya berusaha, asal Tbu tahu, penyakitnya memang
agak aneh,” jawab Dokt er Wan Syahbuddin,

"Mengapa tidak segera diberi obat yang mujarab? Berapa pun
biayanya kami akanusahalkan!” ujar Bu Said ketus.

"Sabar dulul” ujar Fak Dokter,

Tiba-tiba Pak Said berkata lantang, "Saya yalin s1 Alang penairt
tu yang membuat teful. Dia sakit hati karena dibethentilan cleh Ao
Sididan saya usir dard mmah!”

Tangis Marlanl dan Rizal makin menjadijadi, "Tidak avah,
tidale. 1" seru Manani.

Pale Said tidak memperduliban tangls Marland dan Rizal, "apa
yang tidal, ini sudahjelas.. "

"Tetapl.. begind, Pak.." ujar Ajo 51d1 memotong emost Kale said,
"kalau Alang Bintan pencurinya.., mengapa dia tidak mengambil uang
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saya yangempat ratus ribu mupiahitu? Padahal kuncileman kaca sama-
gama terletak didalam lact dengan vang wu?"

"Ampun, Pak., ampun, Pale, " seru Bizal sambil terus menangis,

Istnl Ajo 51d1 mengusap-usap kepala Rizal dengan penuh kasih
gayang Orang-orang vang bermain drama o makin mempetkuat
lakonnya, sementara Alang Bintan dan La Putrl senyum-senyum saja
dibalik pintu ruangan bangsal,

"Saya kira Alang memang tidak menairl., tetapt dia difit nah!"
ucap Pak LaMusa pula,

"Lho, mengapa kamu bilang difitnah?" tanya Pak Said.

"Ta, Pal..., karena sewaltu perternuan kita dengan orang-orang
subm Laut diPantaiSekera,,., anak saya La Putnl mendengarpercakapan
orang-orang yang merencanakan iu, begini.., lithat sajalah nanti,
polkokmya akan ada yang titike-t ik, "

Pintu terbuka, La Putrl masuk dan berlata, "Ya sava mendengar
rencana orang-orang iul"

"&h, sungguh buruk kelalman orangorang yang memfitnah wul"
ucap Ajo Sidl sambil mengedinglan matanya kepada Marland dan
Rizal,

"Ya..., kalau begitu kejadilannya,. ., memangjahat sekalianak-anak
ttul" sambung Fak Said sambil mengedipkan mata kepada Ajo Sidi

Rizal dan Mariani tidak dapat menahan perasaannya. Tangis
mereka makin meledak, L

"Ampun, Pak..., maafkan Rizal..., maafkan kami."

"Ibun.., maaflan Ani, Bu, Maafltan kami, Bang Alang tidak
bersalah?"

Bu Said meranglul Marani, "ada apa, Mal... 7",

"Kamivang memfitnahnya.., maafkankami.., huoohoo, maaflean
kami..., maatlkan Anit"

Tiba-tiba Mariani pingsan. Rizal masth terus menangls sambil
menutup mukanya dengan bantal.

"Bagalmana ini, Dok, ?" mula Pak Sald pucat, dan Bu Said mulal
menangis pula,

"Perlu Bapak-bapalk dan Ibu-ibu ketahui.., cbatnya hanya satu,
yaltu mereka harus minta maaf kepada Alang Bintan Alang Bintan
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mau dengan rela memaafltannya, Anal-anak ini tertelan karena ulah
perbuatan mereka sendirt. " ujar Pak Doleter,

Vaya mau minta maaf sama Bang Alang, Saya minta maaf.., saya
berdosa..," ucap Rizal terisak-isak,

"Bail.., bail, kita tunggu Mariani siumanl” seru Pak Doleter,

Tidak lama kemudian Mariani sadar, "Yah, tolong carikan Bang
Alang, Tah!" ujar Marlani kepada Pak Said,

Palr Sald mendekatiMananidan dudulk di samping Bu Said, "Betul
Ani mau minta maaf,,.?" tanya Pak Said.

"Betul, Tah..., Ani berhutang nyawa pada Bang Alang... "

Ajo 5141 dan istrinya, Bu Sald serta La Putrl terheran-heran
dengan ucapan Marlani itu,

"Tidak, Mak.., kamu tidak berhutang nyawa..!" ucap Eu Said
lemah-lembut.

"Betul.. !" seru Falr Said, Pals Lalvusza, dan Fal Doloter serent alr,

Pintu ruangan terbuka, "Eeng ing eng.." seru La Putri gembira,
Alang Bintan masuk dan mendekati Mariani, Pak Said dan Bu Said
agak menyingkir, Marlani menatap mata Alang Bintan dalam-dalam,
alr matanya mengalir terus, dia menggeleng pelahan, "Tidak usah
Abang delrat-dekat Ani. 1" tiba-tiba 1a membentak,

"Ada apa, Ani.?"tanya Alang Bintanpdlos.

"Anianak yang tidalk talm dirl.., Ani analk bejat, Mengapa Abang
tolong Anid walctu jatuh ke laut., ?" suara Marlanl makin tinggl sambil
menutup matanya. "Kenapa Abang tidak blarkan Ani mati saja..,
mengapa...?" Huuu, huuo, houo, And malal” -

Mendengar ucapan itu, alr mata Alang Bintan berdinang, "Slapa
yang tidak akan menolong adiknya sendiri?" tanya Alang Bintan
pelan

"Abang masth mengakul Ani sebagal adik, . ?" tanya Mariani pula
sambil membula wajahnya,

Alang Bintan meranglul Marlanl Keduanya menangls, tangis
bahagia, "Abang tidak punya slapa-siapa lagl selain Ani, Ayah dan Tbu
disinl. " ucap Alang Bintan,

"Bang &lang..., Bang..! Apakah Abang juga memaaflean Rizal.. . ?"
tanya Rizal yang darl tadl menungon giliran untuk dimaatkan, Alang
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Bintan sadar danmelepas ranglulannya terhadap Marlanl, "Chya..,va
sudah tentu abang maaflran.. " gabt Alang Bintan sambil mendekati
Eizal.

Rizal sangat terharn, Berulang kall 1a mencum tangan Alang
Bintan, "Maafltangaya, Bangl"

"Ada apa, Anl.?" tanya Alang Bintan palos,

Alang Bintan menganggul-anggul dan membelai-belal rambut
Rizal dengan tulus ikhlas, Suasana hary namun penuh bahagia
membuat udara sore menjelang malam menjadi tidak terasa, Sayup-
sayup terdengar suara azan di surau,

Sermua sudah berakhir Tiada lagl iri dan cemburn di hati
IMartanl, Dia sangat menyayangl Alang Bintan sama halnys dengan
dia menyayangl saudara kandungnya, Setlap pulang sekolah melewati
bengkel Ajo 5idi, kadang-lkadang dia mampir hanya untuk member
Alang Bintan sebutir permen atau penganan lainnya, Tetapl yang
paling sering malah 1a minta, buat membell permen,

Fumah panjang di Pantai Sekera sudah dihuni oleh lebih Imrang
145 orang Ada sebaglan darl mereka vang tidak mav pindah ke
darat, termasul Datuk Eendahara, tetapi seselall merela datangjuga
untuk menjenguk sanak-famill mereka d1 darat, Sebaglan besar anale-
anak sulm Laut sudah masuk sekolah untuk mengejar ketinggalan,
Warga sulku Laut sudah memilili kelompok nelayan dan berusaha
untuk membuat sebuah koperasi atas bimbingan pimpinan wilayah
kecamatan. Ada semboyan yang sangat terkenal di Rlaw, yaltu Tak
Melayu Hilang di Bumi Ini adalah suatn tekad vang luat bagl orang
Ielayu agar selalu menampakkan keberadaannya, ketegarannya, dan
kemandiriannya. Cerita ini juga berusaha umtulk mengetengahkan
suasana orang Melayn dengan ling-lungannya, dengan harapan
sempurnakanlah kami,

e, 75
. &



Panartitan dan Parcatakan

PT Balai Pustaka [Parsero)

Jalan Bunga Mo 288

Matraman, Jakarta Timur 13140
T aliFaks (221 258 33 69

Wabsita: htt piitwass balaipustaka.colid



	Alang Bintan Anak Laut (isi + Kover)_Page_01
	Alang Bintan Anak Laut (isi + Kover)_Page_02
	Alang Bintan Anak Laut (isi + Kover)_Page_03
	Alang Bintan Anak Laut (isi + Kover)_Page_04
	Alang Bintan Anak Laut (isi + Kover)_Page_05
	Alang Bintan Anak Laut (isi + Kover)_Page_06
	Alang Bintan Anak Laut (isi + Kover)_Page_07
	Alang Bintan Anak Laut (isi + Kover)_Page_08
	Alang Bintan Anak Laut (isi + Kover)_Page_09
	Alang Bintan Anak Laut (isi + Kover)_Page_10
	Alang Bintan Anak Laut (isi + Kover)_Page_11
	Alang Bintan Anak Laut (isi + Kover)_Page_12
	Alang Bintan Anak Laut (isi + Kover)_Page_13
	Alang Bintan Anak Laut (isi + Kover)_Page_14
	Alang Bintan Anak Laut (isi + Kover)_Page_15
	Alang Bintan Anak Laut (isi + Kover)_Page_16
	Alang Bintan Anak Laut (isi + Kover)_Page_17
	Alang Bintan Anak Laut (isi + Kover)_Page_18
	Alang Bintan Anak Laut (isi + Kover)_Page_19
	Alang Bintan Anak Laut (isi + Kover)_Page_20
	Alang Bintan Anak Laut (isi + Kover)_Page_21
	Alang Bintan Anak Laut (isi + Kover)_Page_22
	Alang Bintan Anak Laut (isi + Kover)_Page_23
	Alang Bintan Anak Laut (isi + Kover)_Page_24
	Alang Bintan Anak Laut (isi + Kover)_Page_25
	Alang Bintan Anak Laut (isi + Kover)_Page_26
	Alang Bintan Anak Laut (isi + Kover)_Page_27
	Alang Bintan Anak Laut (isi + Kover)_Page_28
	Alang Bintan Anak Laut (isi + Kover)_Page_29
	Alang Bintan Anak Laut (isi + Kover)_Page_30
	Alang Bintan Anak Laut (isi + Kover)_Page_31
	Alang Bintan Anak Laut (isi + Kover)_Page_32
	Alang Bintan Anak Laut (isi + Kover)_Page_33
	Alang Bintan Anak Laut (isi + Kover)_Page_34
	Alang Bintan Anak Laut (isi + Kover)_Page_35
	Alang Bintan Anak Laut (isi + Kover)_Page_36
	Alang Bintan Anak Laut (isi + Kover)_Page_37
	Alang Bintan Anak Laut (isi + Kover)_Page_38
	Alang Bintan Anak Laut (isi + Kover)_Page_39
	Alang Bintan Anak Laut (isi + Kover)_Page_40
	Alang Bintan Anak Laut (isi + Kover)_Page_41
	Alang Bintan Anak Laut (isi + Kover)_Page_42
	Alang Bintan Anak Laut (isi + Kover)_Page_43
	Alang Bintan Anak Laut (isi + Kover)_Page_44
	Alang Bintan Anak Laut (isi + Kover)_Page_45
	Alang Bintan Anak Laut (isi + Kover)_Page_46
	Alang Bintan Anak Laut (isi + Kover)_Page_47
	Alang Bintan Anak Laut (isi + Kover)_Page_48
	Alang Bintan Anak Laut (isi + Kover)_Page_49
	Alang Bintan Anak Laut (isi + Kover)_Page_50
	Alang Bintan Anak Laut (isi + Kover)_Page_51
	Alang Bintan Anak Laut (isi + Kover)_Page_52
	Alang Bintan Anak Laut (isi + Kover)_Page_53
	Alang Bintan Anak Laut (isi + Kover)_Page_54
	Alang Bintan Anak Laut (isi + Kover)_Page_55
	Alang Bintan Anak Laut (isi + Kover)_Page_56
	Alang Bintan Anak Laut (isi + Kover)_Page_57
	Alang Bintan Anak Laut (isi + Kover)_Page_58
	Alang Bintan Anak Laut (isi + Kover)_Page_59
	Alang Bintan Anak Laut (isi + Kover)_Page_60
	Alang Bintan Anak Laut (isi + Kover)_Page_61
	Alang Bintan Anak Laut (isi + Kover)_Page_62
	Alang Bintan Anak Laut (isi + Kover)_Page_63
	Alang Bintan Anak Laut (isi + Kover)_Page_64
	Alang Bintan Anak Laut (isi + Kover)_Page_65
	Alang Bintan Anak Laut (isi + Kover)_Page_66
	Alang Bintan Anak Laut (isi + Kover)_Page_67
	Alang Bintan Anak Laut (isi + Kover)_Page_68
	Alang Bintan Anak Laut (isi + Kover)_Page_69
	Alang Bintan Anak Laut (isi + Kover)_Page_70
	Alang Bintan Anak Laut (isi + Kover)_Page_71
	Alang Bintan Anak Laut (isi + Kover)_Page_72
	Alang Bintan Anak Laut (isi + Kover)_Page_73
	Alang Bintan Anak Laut (isi + Kover)_Page_74
	Alang Bintan Anak Laut (isi + Kover)_Page_75
	Alang Bintan Anak Laut (isi + Kover)_Page_76
	Alang Bintan Anak Laut (isi + Kover)_Page_77
	Alang Bintan Anak Laut (isi + Kover)_Page_78
	Alang Bintan Anak Laut (isi + Kover)_Page_79
	Alang Bintan Anak Laut (isi + Kover)_Page_80
	Alang Bintan Anak Laut (isi + Kover)_Page_81

